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“Strategi promosi pendidikan berdasarkan kelulusan mahasiswa yang telah berhasil 
menempuh perkuliahan pada perguruan tinggi sangat diperlukan. Salah satu cara 
mendapatkan strategi promosi dengan menggunakan teknik data mining dengan 
mengimplementasikan algoritma FP-Growth. Atribut yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu kota asal sekolah, asal sekolah, IPK dan lama studi mahasiswa. Data yang digunakan 
merupakan data kelulusan mahasiswa jurusan S1-Gizi dan S1-Ilmu Keperawatan STIKES 
Perintis Padang tahun 2014-2018. Jumlah data awal sebanyak 803 records setelah 
dilakukan proses KDD adalah data menjadi 724 records. Hasil penelitian menemukan 187 
pola keseluruhan, 108 yang sesuai dengan penelitian, dan 73  pola yang memenuhi syarat 
dimana lift ratio ≥1. Pola yang didapat dengan nilai support tertinggi  adalah jika lama studi 
mahasiswa 4 tahun atau kurang dari 4 tahun dengan IPK 3.01 -4.00, kota asal sekolah di 
Padang maka asal sekolah mahasiswa tersebut adalah SMA dengan nilai support sebesar 
6,77%, confidence 11,5%, dan Lift Ratio 1,082. Proses menemukan pola hubungan antara 
atribut terhadap kelulusan mahasiswa ini diimplementasikan pada sebuah aplikasi yang 
dibangun dengan PHP dan diuji menggunakan tools RapidMiner. Pengujian membuktikan 
hasil antara aplikasi yang dibangun dengan tools bernilai sama besar dengan 
membandingkan jumlah pola, nilai support, confidence, dan nilai lift ratio.” 
Kata kunci: Asosiasi, Data Mining, FP-Growth, Kelulusan Mahasiswa,  Promosi. 
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 “Educational promotion strategies based on graduation of students who have 
successfully obtained lectures at tertiary institutions are urgently needed. One way to get 
a promotion strategy is by using data mining techniques by applying FP-Growth 
technology. The attributes used in this study are the city of origin of the school, the origin 
of the school, the GPA and the length of study of students. The data used is the graduation 
data of students majoring in S1-Nutrition and S1-Nursing Science Padang Pioneering 
STIKES in 2014-2018. The initial amount of data as much as 803 records after the KDD 
process is 724 data records. The results found 187 overall patterns, 108 in accordance 
with the study, and 75 patterns that met the requirements where the lift ratio ≥1. The pattern 
obtained with the highest value of support is the length of study of students 4 years or less 
than 4 years with a IPK of 3.01-4.00, the city of origin of schools in Padang, then the origin 
of these student schools is high school with a value of support of 6.77%, trust 11.5%, and 
a Lift Ratio of 1,082. The process of discovering patterns of relationships between 
attributes and graduation students applies to applications built with PHP and approves 
using the RapidMiner tool. Test the results of applications built with the same large tool 
by comparing the number of patterns, support values, trusts, and lift ratio values.” 
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 “Terminator : Simbol terminator 
(Mulai/Selesai) merupakan tanda 
bahwa sistem akan dijalankan atau 
berakhir.” 
 “Proses : Simbol yang digunakan untuk 
melakukan pemrosesan data baik oleh 
user maupun komputer (sistem).“ 
 “Verifikasi : Simbol yang digunakan 
untuk memutuskan apakah valid atau 
tidak validnya suatu  kejadian.” 
 “Data Store : Simbol yang digunakan 
untuk mewakili suatu penyimpanan 
data (database)” 
 “Data : Simbol yang digunakan untuk 
mendeskripsikan data yang 
digunakan.” 
 
 “Laporan : Simbol yang digunakan 










 Latar Belakang 
“Salah satu wadah suatu pendidikan ialah perguruan tinggi untuk menjalankan 
pendidikan, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat yang disebut juga 
dengan tri dharma perguruan tinggi.”Untuk dapat menjalankan fungsi tri dharma 
perguruan tinggi tersebut, suatu perguruan tinggi melakukan upaya meningkatkan 
serta menjamin mutu secara berkelanjutan, seperti input, proses, dan output dari 
banyaknya program dan layanan serta fasilitas yang disuguhkan kepada 
masyarakat. Oleh sebab itu, perguruan tinggi yang bersangkutan harus berupaya 
untuk menghasilkan lulusan yang handal dan berkualitas” (Hidayat, Sulistianingsih, 
& Debataraja, 2015). 
“Perguruan tinggi diwajibkan untuk untuk menghasilkan lulusan yang berdaya 
saing dan berkualitas disebabkan karena ketatnya persaingan dalam dunia kerja 
(Rismala, Fatrianfini, dan Novi Dayawati, 2015). Oleh karena itu mahasiswa adalah 
kunci utama agar terciptanya lulusan handal seperti yang diinginkan.“Akan sangat 
membantu dan berguna apabila tingkat kelulusan mahasiswa dapat diketahui sedari 
dini. Berdasarkan pengujian simultan dan uji parsial dengan beberapa variabel 
bebas yaitu, jenis kelamin, jurusan, jalur masuk, daerah asal, asal sekolah, dan lama 
pengerjaan tugas akhir. Didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan 
mahasiswa berdasarkan IPK yaitu, untuk IPK dengan kategori memuaskan 
diketahui tidak ada faktor-faktor (variabel bebas) yang berpengaruh terhadap 
kelulusan mahasiswa, sedangkan dari enam variabel bebas yang diteliti untuk IPK 
sangat memuaskan terdapat dua variabel bebas yang berpengaruh besar dengan p-
value>0.05 (apabila p-value besar dari 0.05 maka diterima) yaitu daerah asal dan 
lama pengerjaan tugas akhir” (Ariani, Sumarjaya, dan Oka, 2013). 
“Menurut (Ikhwan & Nofriansyah, 2015) persaingan dalam dunia kerja untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas setiap perguruan tinggi juga memiliki 
persaingan dalam dunia bisnis, khususnya dalam melakukan promosi perguruan 
tinggi. Oleh sebab itu perguruan tinggi memberikan fasilitas dan pelayanan yang 
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terbaik untuk mencari strategi yang tepat dalam mempromosi perguruan tinggi 
tersebut. Apabila sasaran promosi tidak dirancang dengan baik dan benar, serta 
tidak diupayakan mencari sasaran promosi yang tepat, maka akan menghabiskan 
banyak waktu dan biaya yang harusnya dapat diminimalisir dengan pemilihan 
target promosi yang baik.”  
“Berdasarkan penelitian Pipin dan Arief (Retno dan Jananto, 2013) telah 
melakukan penelitian untuk mengetahui keterkaitan antara tingkat kelulusan 
mahasiswa dengan kota kelahiran di Fakultas Teknologi Informasi UNISBANK 
menggunakan metode association rules dengan algoritma apriori.”Penelitian ini 
menggunakan data kelulusan mahasiswa dengan beberapa atribut yaitu, NIM, nama 
mahasiswa, periode wisuda, program studi, kota kelahiran, asal sekolah, total SKS, 
dan IPK dimana data tersebut adalah data dari tahun 2009 hingga tahun 2011, 
penelitian ini menggunakan teknik data mining dengan mengandalkan tiga teknik 
yaitu perhitungan manual, software Tanagra dan RapidMiner. Kesimpulan dari 
hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode association rules dengan algoritma 
apriori dari ketiga teknik yang digunakan secara umum relatif sama, penelitian 
tersebut mengatakan bahwa“RapidMiner mampu mengelola support minimum 
kurang dari 1,0 hingga tiga angka di belakang koma, Tanagra hanya mampu 
mengelola data dua angka di belakang koma. Dari hasil penelitian ini juga dapat 
dilihat daerah mana saja yang memiliki tingkat kelulusan mahasiswa tertinggi 
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan UNISBANK untuk melakukan 
promosi.” 
 “”Berdasarkan penelitian tersebut, kegiatan yang banyak dilakukan dengan 
komputerisasi dewasa ini memudahkan dalam ketersediaan data, seperti data 
mahasiswa yang berisi data mahasiswa dalam kapasitas yang besar dan beraneka 
ragam. Akan tetapi data yang tersedia biasanya hanya sebatas data tanpa 
pengelohan lebih lanjut, data-data itu harus diolah agar mendapatkan informasi 
yang bermanfaat serta untuk kepeluan dimasa mendatang dan mendukung kegiatan 





“Berdasarkan permasalahan yang ada penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menemukan pola hubungan antara atribut dari data kelulusan mahasiwa Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan  (STIKES) Perintis Padang dengan menggunakan metode 
FP-Growth, hal ini bertujuan agar dapat digunakan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan sekaligus dapat melakukan pertimbangan bagi STIKES 
Perintis Padang ketika hendak melakukan promosi berdasarkan kota asal sekolah 
dan asal sekolah mana saja yang memiliki tingkat keberhasilan tertinggi.” 
“Metode FP-Growth diketahui memiliki akurasi, waktu pemrosesan, serta 
alokasi memori lebih baik dari metode apriori untuk menganalisa market basket 
(Erwin, 2009). Penelitian ini menggunakan data 5000 transaksi stok barang pada 
tahun 2009. Hasil dari peneliti ini mengatakan untuk mendapatkan frequent itemset, 
algoritma apriori membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan 
komputasi yaitu 10 jam 38 menit, selain itu untuk melakukan pencarian itemsets 
algoritma apriori membutuhkan alokasi memori yang besar. Sedangkan 
menggunakan algoritma FP-Growth dengan data transaksi yang sama untuk 
pencarian frequent itemset lebih cepat yaitu 7 jam 20 menit dan alokasi memori 
lebih sedikit.” 
“Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini memakai teknik association 
rules dengan metode Frequent Pattern Growth (FP-Growth) untuk menemukan 
pola hubungan antara atribut dari data kelulusan mahasiswa di STIKES Perintis 
Padang sebagai rekomendasi strategi promosi bagi STIKES Perintis Padang dimana 
data yang dipakai adalah data kelulusan mahasiswa dari tahun 2014 sampai tahun 
2018.” 
  Rumusan Masalah 
“Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini ialah Bagaimana 
menerapkan  metode FP-Growth untuk menemukan pola hubungan antara atribut 





   Tujuan 
“Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki tujuan 
yang ingin dicapai melalui penelitian ini, yaitu: 
1. Menerapkan metode FP-Growth untuk menemukan pola hubungan antara 
atribut dari data kelulusan mahasiwa.” 
2. Mengetahui keterhubungan antara atribut kota asal sekolah dan asal 
sekolah terhadap kelulusan berdasarkan metode FP-Growth sebagai 
sasaran strategi promosi di STIKES Perintis Padang.” 
   Batasan Masalah 
 “Untuk menghindari permasalahan yang lebih luas maka batasan masalah 
dari penelitian ini ialah: 
1. Data yang digunakan adalah data kelulusan mahasiswa prodi S1 Gizi  dan 
S1 Ilmu Keperawatan STIKES Perintis Padang dari tahun 2014 sampai 
2018 yang berjumlah 803 records.” 
2. Terdapat 10 atribut yang digunakan pada data awal. Atribut yang 
digunakan diantaranya yaitu, NIM, tahun angkatan, nama mahasiswa, 
periode wisuda, lama studi, program studi, kota asal sekolah, asal sekolah, 
nama sekolah, dan IPK.” 
   Sistematika Penulisan 
“”Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut:” 
“BAB I PENDAHULUAN” 
 “Bab ini menjelaskan dasar dari penulisan tugas akhir, yang terdiri 
dari latar belakang, rumusan masalah,  tujuan, serta sistematika 
penulisan tugas akhir.” 
BAB II          “LANDASAN TEORI” 
 “Bab ini menjelaskan tentang teori-teori permasalahan yang dihadapi 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai metode pengumpulan data, tujuan 
literatur, pola pikir penelitian dan alur pikir penelitian yang 
berkaitan dengan tugas akhir. 
BAB IV        “ANALISA DAN PERANCANGAN” 
 “Bab ini menjelaskan mengenai analisa data yang dipakai dan analisa 
aplikasi . Bab ini juga membahas perancangan aplikasi yang hendak 
dibangun.” 
BAB V          “IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN” 
 “Bab ini menjelaskan mengenai implementasi metode yang 
digunakan terhadap data yang digunakan dan implementasi dari 
perancangan aplikasi yang telah dibuat. Bab ini juga meliputi 
pengujian dari implementasi.” 
BAB VI        “PENUTUP” 
 “Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil 













 LANDASAN TEORI 
 
2.1  Knowledge Discovery in Database 
“Knowledge Discovery in database (KDD) ialah suatu aktivitas pengumpulan, 
historis, penggunaan data, agar pola teratur dan berkaitan dalam set data yang 
berkapasitas besar dapat ditemukan. Oleh karena itu, data mining didefinisikan 
sebagai aktivitas penemuan pola atau hubungan yang cocok berdasarkan data yang 
berkapasitas besar, data itu bisa tersimpan dalam database, datawarehouse, dan 
tempat penyimpanan informasi yang berbeda. Untuk menentukan pola yang sesuai 
dalam kapasitas data yang besar maka diperlukanlah metode analisa data mining 
yang berkaitan dengan pengetahuan lainnya, yaitu information retrieval, database 
system, machine learning, statistik, komputasi tingkat tinggi, data 
warehousing”(Prana, Sembiring, & Ginting, 2013).” 
“Adapun tahapan yang bersifat interaktif dari KDD dapat dikelompokan 
menjadi beberapa tahap seperti gambar di atas ini (Fayyad, Piatetsky-shapiro, dan 
Smyth, 1996).” 
1. Data Selection, berfungsi untuk memilih data yang sesuai dengan proses 
analisa yang akan dilakukan nantinya. 
Gambar 2. 1 Tahapan Knowledge Discovery in Database 
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2. Pre-Processing, berfungsi untuk menghilangkan noise dan data yang 
inkonsisten atau tidak konsisten. 
3. Transformation, berfungsi untuk mengubah data menjadi bentuk yang 
relevan untuk di-mining. 
4. Data mining, merupakan langkah penting untuk mengimplementasikan 
metode sehingga pola pada data bisa diketahui. 
5. Interpretation/Evaluation pola yang ditemukan berfungsi untuk 
mendapatkan informasi yang bernilai dan melakukan presentasi 
pengertahuan dengan memakai teknik visualisasi.” 
2.2   Data Mining 
“Data mining merupakan penemuan informasi atau penambangan data baru 
dengan cara mencari hubungan atau pola maupun aturan tertentu berdasarkan 
beberapa data yang besar. Data mining merupakan sebutan dari Knowledge 
Discovery in Database (KDD). Data mining berfungsi untuk mengklasifikasikan 
pola yang didapatkan dalam data mining. Ada dua kategori dalam data mining yaitu 
deskriptif dan prediktif. Adapun teknik-teknik data mining adalah operasi 
predictive modeling, deviation detection, link analysis, database 
segmentation”(Mustafa & Simpen, 2014). 
“Dalam jurnal Afen Prana Utama Sembiring (Vol.14, No.2,Oktober 2013 
ISSN:1412-0100), Davies (2004) mengatakan bahwa terdapat tiga karakteristik 
atau sifat data mining,  yaitu:” 
1. Data mining berhubungan dengan kegiatan untuk menemukan informasi 
tersembunyi dan menemukan pola atau hubungan data yang tidak 
dikenali sebelumnya.” 
2. Data mining memakai data yang memiliki kapasitas besar agar hasil 
diperoleh lebih terpercaya.” 
3. Data mining bermanfaat untuk mendapatkan keputusan yang bersifat 
kritis, berlaku juga dalam pengambilan tindakan.”” 
“Data mining bukan suatu bidang yang baru, sulitnya menggambarkan data 
mining disebabkan oleh banyaknya teknik dan aspek yang sudah handal dari 
berbagai bidang ilmu yang mewarisi data mining terlebih dahulu.“Data mining 
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memiliki tujuan untuk mempermudah dan memperbaiki teknik-teknik manual 
ataupun tradisional agar dapat menangani besarnya jumlah data, tingginya dimensi 
data, serta berbedanya sifat data””(Fajrin & Maulana, 2018). 
“Adapun pengelompokan data mining dapat dibagi menjadi enam kelompok 
(Fajrin & Maulana, 2018), yaitu : 
1. Deskripsi, adalah teknik yang digunakan untuk menggambarkan pola dan 
keterkaitan yang ada pada data yang dimiliki. 
2. Esitimasi,“adalah model yang dibuat menggunakan record yang dapat 
memberikan nilai prediksi dengan adanya nilai variabel target.” 
3. Prediksi, adalah perkiraan dari nilai yang belum diketahui dan 
memperhitungkan nilai untuk masa depan. 
4. Klasifikasi,“adalah terdiri dari variabel kategori, contohnya 
penggolongan gaji dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, seperti 
rendah, tinggi, dan sedang.” 
5. Pengklasteran, adalah mengamati dan memperhatikan kelas objek yang 
mempunya kemiripan, dan  dikelompokkan menjadi record. 
6. Asosiasi, adalah menemukan dan mendapatkan atribut yang timbul 
secara bersamaan dalam satu waktu.”” 
2.3     Association Rules 
“Association rules merupakan prosedur untuk melakukan pencarian mengenai 
hubungan antara item yang tersedia pada dataset. Terdapat dua tahapan dari proses 
Assosiation rules yaitu, pertama mendapatkan keseluruhan pola frequent itemset, 
kedua mendapatkan aturan dari keseluruhan pola-pola tersebut. Association rules 
memiliki dua faktor utama yaitu Minimum Support digunakan untuk menentukan 
banyaknya aturan yang dapat diterapkan pada dataset, kemudian Minimum 
Confidence yaitu digunakan untuk menentukan seringnya item Y yang muncul 
dalam transaksi yang terdapat X (Prahartiwi, 2017).” 
“Menurut (Perdana & Yuhana, 2014) association rule menentukan hubungan 
atau keterkaitan nilai dari kumpulan data tersebut. Metode association rules 
memiliki metode yang berfungsi untuk pecarian suatu keadaan dimana atribut dari 
data muncul secara bersamaan.“Dari kumpulan data yang ada metode ini 
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melakukan pencarian dengan itemset X dan Y, sekelompok data yang tersusun dari 
X sekaligus Y ialah presentasi jumlah transaksi yang disebut dengan support. 
Sedangkan itemset X yang kemungkin muncul Y disebut dengan nilai confidence. 
Kedua nilai tersebut merupakan Minimum Support dan Minimum Confidence.”” 
“Ada tiga matrik yang mendasari association rules, matrik tersebut berasal 
dari catatan-catatan transaksi yang dilakukan untuk kepentingan bisnis. 
1. Support, adalah probabilitas dari asosiasi yang digunakan secara bersama-
sama.“Nilai support dapat dirumuskan sebagai berikut:” 
 
2. Confidence merupakan hasil dari hubungan produk yang sudah 
digunakan.“Nilai confidence dapat dirumuskan sebagai berikut:” 
 
             𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = 𝑃(𝐴 𝐵⁄ )                                                                 
=






3. Lift Ratio digunakan sebagai pengukuran rule yang telah terbentuk dari nilai 
support dan confidence. Lift Ratio mengukur seberapa penting rule yang 
telah terbentuk, apabila nilai lift ratio > 1 maka rule yang terbentuk 
merupakan rule yang valid (Triyanto, 2014) Nilai lift ratio dapat 
dirumuskan sebagai berikut :”  
               𝐿𝑖𝑓𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩ 𝐵)




“Lift Ratio dapat dilakukan juga dengan melakukan perbandingan antara 
confidence sebuah aturan dengan nilai benchmark confidence yaitu perbandingan 
antara jumlah semua item yang menjadi consequent terhadap jumlah total transaksi. 
Rumus untuk mencari Bencmark confidence adalah:” 
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 = 𝑃(𝐴 ∩ 𝐵)
=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑢𝑎𝑡 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 







                                     (2.4) 
Keterangan: 
 Nc = Jumlah transaksi dari item yang menjadi consequent 
 N = Jumlah transaksi basis data 




                                               (2.5)             
2.4    Frequent Pattern Growth (FP-Growth) 
“FP-Growth adalah metode yang dilakukan untuk pertambangan frequent 
itemset tanpa ada kandidat generasi. Metode ini membentuk struktur data FP-Tree 
untuk mengekstrak transaksi pada database. Terdapat dua kali scan database pada 
metode FP-Growth. Pertama, support diurutkan dari keseluruhan item yaitu 
frequent dan jumah support yang terbesar dalam setiap transaksi. Kedua, FP-Tree 
dan item digabungkan dari item pada setiap transaksi, dan transaksi yang berbeda 
akan dihitung. Item dan jumlahnya berkaitan dengan node, node tersebut 
dihubungkan dengan pointer yang dikenal dengan node-link”(Prahartiwi, 2017). 
“FP-Growth adalah metode yang dikembangkan dari algoritma apriori, 
metode FP-Growth memperbaiki kekurangan dari algoritma apriori. Metode ini 
adalah solusi apabila ada masalah dalam himpunan data yang sering muncul 
(frequent itemset) agar dapat ditentukan dari sekelompok data. FP-Growth dikenal 
dengan metode yang lebih cepat dikarenakan FP-Growth tidak melakukan tahap 
FP-Growth generate candidate akan tetapi membangun tree dalam pencarian 
frequent itemset. Adapun tahapan dari algoritma FP-Growth adalah sebagai 
berikut:” 
2.4.1   Pembentukan FP-Tree 
   “FP-Tree memiliki struktur penyimpanan data yang dilakukan dengan 
membaca kumpulan data pada suatu transaksi dalam satu waktu, dan memetakan 
transaksi tersebut pada lintasan FP-Tree (Miraldi, Rachmat, & Santoso, 2014). 
Transaksi yang berbeda dapat memiliki items yan sama, sehingga memungkinkan 
lintasan saling menimpa. Semakin banyak lintasan yang menimpa satu sama lain, 
 II-6 
 
dengan menggunakan struktur FP-Tree maka proses pemadatan akan semakin 
baik.” 
“Dalam “ Data Mining Concepts and Techniques” (Han, Kamber, & Pei, 
2012) FP-Tree terbentuk seperti akar pada pohon yang diberi label awal null, 
mempunyai kumpulan subtree dengan anggota item tertentu. FP-Tree memiliki 3 
informasi terhadap suatu kelompok item. Kedua support count berguna sebagai 
deskripsi dari jumlah lintasan transaksi yang terjadi. Ketiga yaitu pointer berfungsi 
sebagai simpul yang memiliki label item yang sama dengan tanda garis putus-
putus.” 
“Berikut adalah contoh pembuatan FP-Tree berdasarkan data transaksi yang 
terdapat pada Tabel 2.1. dimana nilai minimum support diketahui sebesar ≥ 2” 
Tabel 2. 1 Tabel Data Transaksi Mentah 
TID Item 
T100 I1, 12, 15 
T200 I2, I4 
T300 I2, I3 
T400 I1, I2, 14 
T500 I1, I3 
T600 I2,I3 
T700 I1,I3 
T800 I1, I2, I3, I5 
T900 I1, I2, I3 
“Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai frekuensi kemunculan setiap item. 
Kemunculan setiap item terdapat pada Tabel 2.2.” 
Tabel 2. 2 Tabel Frekuensi Setiap Item 






“Setelah dilakukan data list, item tersebut diurutkan, dibuatlah data transaksi 










“Cara pembuatan FP-Tree dilakukan dengan cara membaca satu persatu dari 
transaksi pertama. Misalnya untuk TID T100 daftar item-nya adalah {I2, I1, I5}, 
maka untuk dibuat kedalam FP-Tree dibuat 3 node untuk I2, I1 dan I5 beserta path 
sehingga menjadi null→ I2 → I5 dengan count I2, I1 dan I5 adalah 1. Selanjutnya 
untuk TID T200 dengan daftar item {I2,I4}, maka dibuat 2 node untuk I2 dan I4 
beserta path-nya null → I2 → I4. TID T100 dan T200 memiliki prefix yang sama 
yaitu I2. Maka count I2 bertambah menjadi 2.” 
2.4.2 Penerapan Algoritma FP-Growth 
“Proses selanjutnya dilakukan penerapan algoritma FP-Growth, terdapat 3 
tahapan utama dari algoritma FP-Growth ini yaitu (Miraldi et al., 2014): 
1. Pembentukan Conditional Pattern Base 
Tahap ini adalah tahapan yang dilakukan dengan cara menentukan subtree 
dengan lintasan yang berakhiran nilai support terkecil. Pembentukan 
Conditional Pattern Base berdasarkan FP-Tree yang telah terbentuk 
sebelumnya. 
2. Pembentukan Conditional FP-Tree 
Pembentukan conditional FP-Tree adalah tahapan yang dilakukan dengan 
menghitung jumlah support count setiap item berdasarkan pembentukan 
Conditional Pattern Base. Item yang memiliki nilai ≥ dari minimum support 
akan dibangkitkan sementara ≤ minimum support akan dieliminasi. 
3. Pencarian Frequent Itemset 
Gambar 2. 2 Pembuatan FP-Tree 
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Tahap ini adalah adalah pembentukan conditional FP-Tree yang apabila 
lintasan tunggal maka akan dilakukan kombinasi item untuk setiap 
Conditional FP-Tree dengan tujuan untuk menentukan frequent itemset.” 
“Berikut adalah tabel  hasil pembangkitan dari Conditional Pattern Base, 
Conditional FP-Tree, dan pencarian frequent itemset dari data contoh. 
Tabel 2. 3 Tabel Pembentukan Conditional Pattern Base, Conditional FP-Tree, 
dan Pencarian Frequent Itemset 
Item  Conditional Pattern Base  Conditional FP-Tree  Frequent Itemset  
I5  {{I2,I1:1},{I2,I1,I3:1}}  {I2:2,I1:2}  {I2,I5:2},{I1,I5:2},{I2,I
1,I5:2}  
I4  {{I2,I1:1},{I2:1}}  {I2:2}  {I2,I4:2}  
I3  {{I2,I1:2},{I2:2},{I1:2}}  {I2:4,I1:2},{I1:2}  {I2,I3:4},{I1,I3:4},{I2,I
1,I3:2}  
I1  {{I2:4}}  {I2:4}  {I2,I1:4}  
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan 8 itemset yaitu:                               
{I2,I1,I5},{I1,I1,I3},{I2,I5},{I1,I5},{I2,I4},{I2,I3},{I1,I3}, dan {I2, I1}. Rumus 
melakukan perhitungan nilai confidence terdapat pada Rumus 2.2. Sebagai contoh 
dilakukan beberapa perhitungan confidence untuk item {I2,I1,I5}. Yang didapatkan 
setelah dilakukan pencarian frequent itemset, selanjutnya dilakukan pembentukan 
pola atau rule dengan cara menghitung nilai confidence. Berikut adalah perhitungan 
nilai confidence:” 
• I2 , I1→I5 = 2/4 = 50%  
• I5→I2 , I1 = 2/2 = 100%  
• I2→I1 , I5 = 2/7 = 28%  
• I1 , I5→I2 = 2/2 = 100%  
• I2 , I5→I1 = 2/2 = 100%  
• I1→I2 , I5 = 2/6 = 33%  
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2.5  RapidMiner 
“RapidMiner adalah suatu software yang berfungsi sebagai proses pengolahan 
data. RapidMiner dapat melakukan ekstraksi pola-pola dari dataset yang besar 
dengan menggabungkan metode statistika, database, dan kecerdasan buatan, tanpa 
meninggalkan prinsip dan algoritma data mining. Fungsi utama dari RapidMiner 
ini adalah memudahkan penggunanya dalam melakukan perhitungan dengan 
menggunakan operator-operator dan jumlah data yang banyak”(Rahmat, 2017). 
“Operator pada RapidMiner berguna untuk melakukan modefikasi data, 
dimana data tersebut dihubungkan dengan node-node yang terdapat pada operator 
tersebut, kemudian pengguna menghubungkannya ke node hasil untuk melihat 
hasilnya. Hasil yang ditampilkan pada RapidMiner secara visual berupa grafik. 
RapidMiner telah menjadi salah satu software yang dijadikan pilihan untuk 
melakukan ekstraksi data dengan menggunakan metode-metode data mining.” 
2.6   Tingkat Kelulusan Mahasiswa 
 “Faktor pendukung berkembangnya suatu perguruan tinggi adalah 
terciptanya tingkat kelulusan mahasiswa yang profesional dan handal serta 
bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu dalam proses belajar 
mengajar harus dilakukan sebaik mungkin sesuai dengan prosedur dan ketentuan 
yang berlaku. Maka perlu dilakukan evaluasi tingkat kelulusan mahasiswa secara 
dini agar mendapatkan informasi yang akurat untuk memprediksi presentase lama 
studi dan IPK yang akan diperoleh mahasiswa pada akhir perkuliahan” (Alamsyah, 
2017) 
“Menurut (Mustafidah, Suwarsito, 2012) tujuan utama dari seorang 
mahasiswa belajar di perguruan tinggi yaitu menimba ilmu yang telah disuguhkan 
oleh dosen. Tolak ukur dari ilmu yang dimiliki mahasiswa dapat dilihat dari prestasi 
belajar mahasiswa, yaitu tingkat kelulusan mahasiswa berupa nilai. Prestasi belajar 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu tingkat kecerdasan mahasiswa 
(faktor internal), faktor dosen, sarana belajar, dan keluarga (faktor eksternal). Selain 
itu tingkat kelulusan mahasiswa juga dipengaruhi oleh lama studi, program studi, 
proses masuk mahasiswa, daerah asal atau kota kelahiran, asal sekolah, serta IPK 
yang diperoleh oleh mahasiswa tersebut.” 
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“Keunggulan bersaing dari suatu perguuran tinggi juga dipengaruhi oleh 
tingkat kelulusan mahasiswa yang telah dihasilkan serta memanfaatkan sumber 
daya yang dimiliki oleh perguruan tinggi tersebut. Untuk memenangkan persaingan 
tersebut maka suatu perguruan tinggi harus mampu melakukan proses evaluasi, 
perencanaan dan pengelolaan secara maksimal. Dalam menjalankannya teknologi 
informasi sangat berperan dalam mendapatkan, mengolah, dan menyebarkan 
informasi agar kegiatan operasional sehari-hari sekaligus kegiatan pengambilan 
keputusan seperti stategi promosi berdasarkan kota kelahiran dari lulusan yang 
telah dihasilkan oleh perguruan tinggi tersebut juga bisa meningkatkan keunggulan 
bersaing sesuai harapan”(Retno & Jananto, 2013). 
“Pada data kelulusan mahasiswa STIKES Perintis Padang dari tahun 2014 
sampai 2018 terdapat beberapa atribut yang digunakan. Tabel 2.1 menyajikan 
atribut yang penulis dapat dari data kelulusan mahiswa STIKES Perintis Padang, 
untuk dapat diteliti pengaruhnya terhadap kota asal sekolah, selain atribut yang 
digunakan penulis juga membagi lama studi dengan IPK menjadi empat kategori 
yaitu dapat dilihat pada Tabel 2.2, contoh data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdapat pada Tabel 2.3.” 
Tabel 2.4 Atribut Data Kelulusan Mahasiswa STIKES Perintis Padang Yang 
Digunakan 
Atribut Keterangan 
NIM Nomor Induk Mahasiswa yaitu nomor unik identitas dari 
perguruan tinggi. 
Tahun Angkatan  Tahun ajaran masuk mahasiswa 
Nama Mahasiswa Nama lengkap mahasiswa 
Periode Wisuda Tahun mahasiswa diwisuda 
Lama Studi Lama mahasiswa menempuh perkuliahan 
Program Studi Program studi dari mahasiswa 
Kota Asal Sekolah Kota dimana asal sekolah mahasiswa 
Asal Sekolah Asal sekolah mahasiswa 
Nama Sekolah Nama SMA atau SMK sederajat mahasiswa 
IPK Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa untuk mengukur 
kemampuan mahasiswa hingga pada waktu tertentu yang 
dihitung berdasarkan jumlah SKS matakuliah yang diambil. 
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Berikut adalah penggabungan dari atribut lama studi dengan IPK dibagi 
menjadi 4 kategori seperti keterangan tabel berikut: 
Tabel 2. 5 Kategori Berdasarkan Lama Studi dan IPK 
Kategori Keterangan 
X1 Lama studi 4 tahun atau kurang dari 4 tahun dan IPK 3.01-4.00 
X2 Lama studi 4 tahun atau kurang dari 4 tahun dan IPK 2.00-3.00 
Y1 Lama studi lebih dari 4 tahun dengan IPK 3.01-4.00 
Y2 Lama studi lebih dari 4 tahun dengan IPK 2.00-3.00 
Contoh data yang digunakan pada penelitan ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. 6 Contoh Kandidat Data yang akan diolah 











2.7    Penelitian Terkait 
         “ Penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu”: 
“  Tabel 2. 7 Penelitian Terkait” 
No. Judul “Peneliti” “Tahun” “Hasil” 
1. Menemukan pola 
hubungan tingkat 
kelulusan mahasiswa 







2010 Aplikasi data mining 





nomor induk mahasiswa 
yang diukur berdasarkan 
nilai support dan 
confidence antar item.” 
2. Menentukan hubungan 
antara kota kelahiran 
dengan tingkat 
kelulusan mahasiswa 






2013 Dari penelitian ini, 
didapatkan bahwa aturan 
asosiasi dengan metode 
apriori menggunakan 
beberapa cara dan 
mendapatkan hasil yang 
relatif sama, dan dapat 




teknik data mining” 
yang memiliki tingkat 
keberhasilan yang 
tinggi.” 







2014 Kesimpulan dari 
penelitian ini ialah  
penerapan Assosiation 
rule dengan penggunaan 
algoritma FP-Growth 
bisa membantu dalam 
hal promosi produk 











2014 Algoritma FP-Growth 















2014 Hasil dari penelitian ini 
membuktikan bahwa 
pengukuran Support, 
Confidence, dan Lift 
Ratio menghasilkan 
jumlah rule yang valid 
pada cluster ke lima.” 









2015 Algoritma FP-Growth 
bekerja sangat baik 
dalam melakukan 
itemset, minimum 
support dan minimum 
confidence dipengaruhi 
oleh data variabel, dan 
pemilihan atribut pada 
dataset sangat penting. 
7. Rancang Bangun 









2016 Hasil dari penelitian 




8. Pencarian Frequent 






2017 Dari hasil penelitian 
diperoleh kekuatan 
korelasi yang didapat 
oleh kombinasi beberapa 
atribut adalah sebesar 
2.477 yang menunjukan 
adanya manfaat dari 
aturan asosiasi yang 
digunakan.” 




M.Afdal 2018 Hasil dari penelitian ini 
adalah siswa yang 





Swasta Dengan Metode 
FP-Growth” 
merupakan daerah yang 
sangat strategis dengan 
tingkat kepercayaan 
100%, didukung 4,7% 
dari data keseluruhan 
dengan nilai lift ratio 
1.472.” 
10. Penerapan Data Mining 
untuk Analisa Pola 
Pembelian Konsumen 
dengan Algoritma FP-
Growth Pada Data 
Transaksi Penjualan 






2018 Dari hasil penelitian ini 
penjualan dari spare part 
motor yang paling 
banyak terjual dapat 







BAB III   
METODOLOGI PENELITIAN 
 “Pada bab ini menjelaskan sistematika tahapan yang dilakukan selama 
penelitian. Tahapan penelitian ini berfungsi sebagai panduan atau pedoman dalam 
pengerjaan penelitian agar mendapatkan tujuan yang tidak berlawanan dan berjalan 
sesuai harapan. Susunan dari tahapan-tahapan dalam penelitian tugas akhir ini dapat 
















Tahapan-tahapan pada gambar 3.1 akan dijelaskan sebagai berikut: 




“Pada tahap ini, penulis melakukan studi pustaka atau studi literatur 
merupakan tahap pertama dari metodologi penelitian yang dilakukan pada 
penelitian ini. Pada tahap ini akan dijelaskan bagaimana pengumpulan data dan 
informasi dari berbagai sumber.“Hasil dari permasalahan yang didapatkan pada 
tahap ini adalah penerapan metode FP-Growth dalam proses mengetahui pola atau 
hubungan antara atribut terhadap kelulusan mahasiswa, serta membangun aplikasi 
yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 
melakukan promosi.” 
3.2    Pengumpulan Data 
“Tahap ini dilakukan pengumpulan data kelulusan mahasiswa untuk 
dianalisa.”Data kelulusan mahasiswa adalah data kelulusan mahasiswa dari tahun 
2014 sampai tahun 2018. Data didapatkan melalui pusat layanan Sistem Informasi 
(SISFO) STIKES Perintis Padang.” 
3.3 Analisa 
“Setelah mendapatkan informasi dari studi literatur, tahap berikutnya adalah 
melakukan analisa. Pada tahap ini diketahui gambaran secara jelas tentang 
penelitian yang akan dilakukan. Analisa dilakukan terhadap data yang telah 
didapatkan dari berbagai sumber lalu diolah menggunakan metode FP-
Growth.“Untuk perancangan aplikasi akan menggunakan flowchart. Tahapan 
analisa yang dilakukan adalah sebagai berikut:” 
3.3.1 Analisa Kebutuhan Data 
“Tahapan ini merupakan penjelasan mengenai sumber data, periode data,“dan 
data yang digunakan pada penelitian. Penjelasan data yang akan diteliti adalah 
sebagai berikut:” 
a. Sumber data penelitian diperoleh dari STIKES Perintis Padang  
b. Data yang digunakan merupakan data kelulusan mahasiswa prodi S1 gizi 
dan S1 Ilmu Keperawatan dari tahun 2014 sampai tahun 2018 dengan 803 
records.” 
c. Jumlah atribut yang digunakan sebanyak 10 atribut 
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“Adapaun atribut dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1:” 
Tabel 3. 1 Atribut Data Kelulusan 
Atribut Keterangan 
NIM Nomor Induk Mahasiswa yaitu nomor unik identitas dari 
perguruan tinggi. 
Tahun Angkatan  Tahun ajaran masuk mahasiswa 
Nama Mahasiswa Nama lengkap mahasiswa 
Periode Wisuda Tahun mahasiswa diwisuda 
Lama Studi Lama mahasiswa menempuh studi 
Program Studi Program studi dari mahasiswa 
Kota Asal Sekolah Kota dimana asal sekolah mahasiswa 
Asal Sekolah Asal sekolah mahasiswa 
Nama Sekolah Nama SMA atau SMK sederajat mahasiswa 
IPK Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa untuk mengukur 
kemampuan mahasiswa hingga pada waktu tertentu yang 
dihitung berdasarkan jumlah SKS matakuliah yang diambil. 
3.3.2 Knowledge Discovery in Data 
“Untuk mendapatkan informasi dari sekumpulan data yang belum diolah maka 
pada tahap ini akan dilakukan seleksi data. Berikut adalah penjelasan dari tahapan 
yang akan dilakukan: 
a. Data Selection 
Sebelum tahap mining dilakukan, tahapan yang harus dilakukan adalah proses 
pemilihan atau seleksi data dari kumpulan data operasional. Pada tahap data 
selection penelitian ini menggunakan data kelulusan mahasiswa dari tahun 
2014 sampai 2018 dengan menggunakan 10 atribut yaitu NIM, tahun 
angkatan, nama mahasiswa, periode wisuda, lama studi, program studi, kota 
asal sekolah, asal sekolah, nama sekolah, dan IPK. 
b. Pre-Processing 
“Setelah data kelulusan telah selesai diseleksi, maka tahap selanjutnya yang 
akan dilakukan adalah proses pre-processing dimana data yang bersifat ganda 
atau redudan, inkonsistensi, outlier data, dan missing value akan dihapus. 
Perlu dilakukannya hal tersebut agar tidak mempengaruhi kualitas proses 
asosiasi yang akan dilakukan. 
c. Transformatin 
Pada tahap transformasi data akan dirubah dan digabungkan dalam bentuk 
format yang sesuai agar dapat diproses pada proses mining. 
 III-4 
 
d. Association Rule menggunakan algoritma FP-Growth 
“Tahap ini merupakan tahap yang mengimplementasikan algoritma dari data 
mining sebagai proses mengolah data. Metode yang dipakai adalah metode 
asosiasi dengan algoritma FP-Growth.” 
e. Interpretation/Evaluation  
Tujuan dari tahapan ini adalah mengidentifikasi rule yang akan menjadi 
informasi. Informasi yang dihasilkan merupakan pola yang dari nilai 
support dan confidence. Hasil dari tahapan ini berbentuk 2 itemset yaitu 
nilai support dan confidence yang akan dijelaskan dengan keterangan yang 
mudah untuk dipahami.” 
3.4 Perancangan  
“Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada model asosiasi, maka pada 
tahap ini merupakan gambaran dari rancangan aplikasi yang akan dibuat. Berikut 
adalah perancangan aplikasi yang akan dilakukan: 
1. Perancangan struktur menu 
Struktur menu pada sistem disesuaikan dengan kegunaan yang akan 
dilakukan. 
2. Perancangan antarmuka (interface) 
Melakukan desain antarmuka dari aplikasi yang berguna untuk interaksi 
antara aplikasi dengan pengguna.” 
3.5   Implementasi 
“”Setelah tahap analisa serta tahap perancangan selesai maka dilakukan tahap 
implementasi. Pada tahap implementasi ini dibutuhkan beberapa komponen 
pendukung seperti perangkat lunak dan perangkat keras.” 
1. Perangkat Keras: 
a. Processor  : Intel(R) Celeron(R) CPU 10070 @ 1.50GHz  
b. Memori  : 4 GB 
c. Hard Disk  : 500 GB 
2. Perangkat Lunak: 
a. Platform   : Microsoft  
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b. Sistem Operasi  : Windows 7 
c. Bahasa Pemograman : Hypertext Preprocessor (PHP)  
d. Perangkat pendukung : RapidMiner 9.0, Justinmind Prototyper 
7.6.0” 
3.6 Interpretasi 
“Pada tahap interpretasi dilakukan beberapa pengujian terhadap hasil 
penelitian. Pengujian terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 
1. Pengujian Algoritma 
Pengujian algoritma dilakukan terhadap kode yang telah dibuat pada PHP 
untuk membangun aplikasi fp-growth untuk menemukan pola hubungan 
antara atribut terhadap tingka kelulusan mahasiswa. 
2. Pengujian data contoh dan data penelitian  
Pada data contoh dilakukan pengujian terhadap 15 data sampel untuk 
dilakukan perhitungan manual, dan aplikasi menemukan pola hubungan 
antara atribut terhadap kelulusan mahasiswa dengan nilai support 1% dan 
nilai confidence 10%. Pada data penelitian dilakukan pencarian pola terhadap 
seluruh data penelitian dengan minimum support yang berbeda dan minimum 
confidence sebesar 10%. Proses ini bertujuan untuk menemukan pola yang 
terbentuk dari kombinasi 3 itemset yang terdiri dari kategori lama studi dan 
IPK, kota asal sekolah, dan asal sekolah.  
3. Pengujian RapidMiner 
Pada tahap ini pengujian dilakukan untuk melakukan pengamatan terhadap 
hasil yang didapatkan dari aplikasi yang telah dibangun kemudian 
dibandingkan dengan tools RapidMiner untuk mengetahui akurasi ketepatan 
hasil. 
4. Evaluation/ Interpretation 
Pada tahap evaluasi pola yang dihasilkan akan diuji menggunakan ukuran lift 
ratio untuk mengetahui apakah pola yang dihasilkan layak untuk dijadikan 
sebuah informasi. Hasil dari proses mining berupa pola (rule) yang diperoleh 




3.7   Kesimpulan dan Saran 
“”Pada tahap ini merupakan tahap kesimpulan yang berisi hasil dari analisa 
hubungan antara atribut terhadap kelulusan mahasiswa menggunakan Association 
rule dengan algoritma FP-Growth.”Tahap ini juga berisi mengenai hal-hal yang 
disimpulkan dan saran peneliti bagi pembaca agar dapat melakukan pengembangan 




BAB IV   
ANALISA DAN PERACANGAN 
“Bab ini membahas mengenai analisa data dan analisa algoritma FP-Growth 
beserta perancangan aplikasi asosiasi dengan menerapkan algoritma FP-Growth. 
Analisa data serta pemahaman terlebih dahulu terhadap algoritma FP-Growth agar 
dapat menghasilkan suatu aplikasi yang dapat membantu menyelesaikan 
perhitungan-perhitungan pada penelitian ini. Pada tahap perencanaan merupakan 
tahap menentukan rincian sistem yang dibuat. Agar dapat menghasilkan sebuah 
kesimpulan atau hasil untuk memberikan penyelesaian terhadap permasalahan yang 
ada.” 
4.1   Analisa Kebutuhan Data 
   “Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data kelulusan 
mahasiswa dari tahun 2014 sampai tahun 2018 dengan total jumlah data awal yaitu 
sebanyak 803 records yang didapatkan dari SISFO STIKes Perintis Padang. Atribut 
dari data yaitu nim, angkatan, nama mahasiswa, periode wisuda, lama studi, 
program studi, kota asal sekolah, asal sekolah, nama sekolah, dan IPK. Atribut pada 
data penelitian ini dijelaskan pada tabel 4.1” 
Tabel 4. 1 Atribut Data Kelulusan Mahasiswa 
Atribut Keterangan 




Tahun ajaran masuk mahasiswa 
Nama Mahasiswa 
(NM) 
Nama lengkap mahasiswa 
Periode Wisuda 
(PW) 
Tahun mahasiswa diwisuda 
Lama Studi (LS) Lama mahasiswa menempuh studi 
Program Studi (PS) Program studi dari mahasiswa 
Kota Asal Sekolah 
(KAS) 
Kota dimana asal sekolah mahasiswa 
Asal Sekolah (AS) Asal sekolah mahasiswa 




Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa untuk mengukur 
kemampuan mahasiswa hingga pada waktu tertentu yang 




Berdasarkan penjelasan di atas berikut adalah keseluruhan data yang ada pada penelitian ini yang akan dijabarkan pada tabel 
4.2  (data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A) 
Tabel 4. 2 Data Kelulusan Mahasiswa 
NO NIM TA NAMA PW MS KAS NS AS PS IPK 
1 1513211137 2015 Zuraidah Hafni Nasution 2018 3.5 Tahun Pasaman SMAN 4 Pasaman Barat SMA S1 Gizi 3.63 
2 1513211136 2015 Zahrani 2018 3.5 Tahun Padang SMA Pertiwi Padang SMA S1 Gizi 3.77 
3 1513211135 2015 Yuche Valentin 2018 3.5 Tahun Bukittinggi MAN 2 Bukittinggi MA S1 Gizi 3.58 
4 121030840101076 2012 Dea Afri Luciana 2016 4 Tahun Padang Panjang 
 
SMK S1 Gizi 
 
5 1513211134 2015 Winda Aryani 2018 3.5 Tahun Padang Panjang MAN Koto Baru MA S1 Gizi 3.77 
6 1513211129 2015 Ricka Kurnia 2018 3.5 Tahun Bukittinggi MAN 1 Bukittinggi MA S1 Gizi 3.52 
7 1513211129 2015 Rahmi Adriani 2018 3.5 Tahun Padang SMAN 13 Padang SMA S1 Gizi 3.67 
8 1513211129 2015 Rini Sri Wahyuni 2018 3.5 Tahun Padang Pariaman SMAN 2 Lubuk Alung SMA S1 Gizi 3.69 
9 1513211127 2015 Rena Yulizar 2018 3.5 Tahun Jambi SMKN 4 Jambi SMK S1 Gizi 3.60 








11 1513211125 2015 Rahmayenti Herlis 2018 3.5 Tahun Bukittinggi SMAN 3 Bukittinggi SMA S1 Gizi 3.75 
12 1513211124 2015 Rahma Yulia 2018 3.5 Tahun Bukittinggi Man 2 Bukittinggi MA S1 Gizi 3.67 
13 1513211123 2015 Permata Sari 2018 3.5 Tahun Padang Smkn 5 Padang SMK S1 Gizi 3.63 
14 1513211122 2015 Pagar Tiolina Pardede 2018 3.5 Tahun Medan Sma Pelita Pematang 
Siantar 
SMA S1 Gizi 3.60 
15 1513211119 2015 Mira Malfita 2018 3.5 Tahun Batusangkar Man 3 Batusangkar MA S1 Gizi 3.54 
16 121030840101077 2012 Eko Fitri Atmanto 2016 4 Tahun 
  
SMK S1 Gizi 
 





4.2    Data Selection 
   “Tahap menganalisa data dengan menggunakan algoritma FP-Growth pada 
data kelulusan mahasiswa diawali dengan seleksi data yang akan dianalisa. Data 
kelulusan mahasiswa memiliki beberapa atribut yang tidak digunakan pada 
penelitian ini sehingga atribut tersebut akan dihapus. Atribut yang akan dihapus 
adalah atribut angkatan, nama mahasiswa, program studi karena hanya ada dua 
pilihan yaitu program studi S1 Gizi dan S1 Ilmu Keperawatan, atribut nama sekolah 
juga tidak digunakan dalam penelitian ini karena merupakan identitas sekolah. Pada 
Tabel 4.3 merupakan data yang sudah dihapus yaitu atribut “angkatan”, “nama 
mahasiswa”, “program studi”, dan “nama sekolah”.”  
Tabel 4. 3 Atribut Data Selection 
Atribut Keterangan 
NIM Nomor induk mahasiswa (primarykey) 
Lama Studi (MS) Lama mahasiswa menempuh studi 
Kota Asal Sekolah 
(KK) 
Kota dimana asal sekolah mahasiswa 
Asal Sekolah (AS) Asal sekolah mahasiswa 
IPK (IPK) Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa untuk mengukur 
kemampuan mahasiswa hingga pada waktu tertentu yang 
dihitung berdasarkan jumlah SKS matakuliah yang diambil. 
 
“Data asal sekolah pada penelitian ini menggunakan 3 jenis data yaitu MA, 
SMA, dan SMK, selain 3 jenis data tersebut akan dihapus. Setelah dilakukan 
pengecekan data asal sekolah semua data menggunakan 3 jenis data yang sudah 




“Berdasarkan Tabel 4.4, maka keseluruhan data dari tahap data selection 
dengan atribut digunakan dalam penelitian sebanyak 5 atribut yaitu, nim 
(primarykey), lama studi, kota asal sekolah, asal sekolah, dan IPK. Pada penelitian 
ini akan dijabarkan pada tabel 4.4 (data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
B)” 
Tabel 4. 4 Data Hasil Seleksi 







1  1513211137 3.5 tahun Pasaman SMA 3.63 
2  1513211136 3.5 tahun Padang SMA 3.77 
3  1513211135 3.5 tahun Bukittinggi MA 3.58 
4  121030840101076 4 tahun Padang Panjang SMK 
 
5  1513211134 3.5 tahun Padang Panjang MA 3.77 
6  1513211129 3.5 tahun Bukittinggi MA 3.52 
7  1513211129 3.5 tahun Padang SMA 3.67 
8  1513211129 3.5 tahun Padang Pariaman SMA 3.69 
9  1513211127 3.5 tahun Jambi SMK 3.60 
10  14103084109021  Bukittinggi 
  
11  1513211125 3.5 tahun Bukittinggi SMA 3.75 
12  1513211124 3.5 tahun Bukittinggi MA 3.67 
13  1513211123 3.5 tahun Padang SMK 3.63 
14  1513211122 3.5 tahun Medan SMA 3.60 
15  1513211119 3.5 tahun Batusangkar MA 3.54 
Gambar 4.  1 Cek Data Asal Sekolah 
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17  1513211118 3.5 tahun Medan SMA 3.42 
18  1513211117 3.5 tahun Lima Puluh Kota SMA 3.37 
19  1513211115 3.5 tahun Tanah Datar SMA 3.45 
20  1513211114 3.5 tahun Padang Panjang SMA 3.35 
21  1513211112 3.5 tahun Bukittinggi SMK 3.66 
22  1513211110 3.5 tahun Darmasraya SMK 3.68 
23  1513211109 3.5 tahun Pasaman SMA 3.29 
24  1513211108 3.5 tahun Medan SMA 3.55 
25  1513211107 3.5 tahun Payakumbuh MA 3.81 
26  1513211102 3.5 tahun Bukittinggi SMK 3.58 
27  1513211100 3.5 tahun Pariaman SMA 3.69 
 
4.3 Pre-Processing 
“Setelah data diseleksi proses selanjutnya yaitu melakukan pre-processing 
dengan melakukan penghilangan noise atau membersihkan data yang terdapat 
missing value, inconsistent data, duplikat data, data outlier, dan sebagainya yang 
bisa mempengaruhi hasil perhitungan. Pada tahap ini dilakukan pre-processing data 
sebagai berikut: 
1. Menghilangkan missing value, data awal yang berjumlah 803 records 
dilakukan pengecekan apakah terdapat data yang kosong.  Missing value 
terdapat pada atribut lama studi, ipk, asal sekolah, dan kota asal sekolah. 
Penanganan dilakukan dengan penghapusan data yang kosong sehingga 
jumlah data menjadi 724 records. 
2. Data duplikat, setelah dilakukan pengecekan terhadap data yang duplikat, dan 
tidak ditemukan dikarenakan tidak terdapat data yang sama pada Primary Key 
yang sudah ditetapkan yaitu atribut nim, sehingga data tetap 724 records. 
Proses pemeriksaan data duplikat dapat dilihat pada Gambar 4.2 
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3. Data outlier, setelah dilakukan pengecekan data outlier dengan cara cek typo 
pada data dan tidak ditemukan data typo. Kemudian pengecekan terhadapat 
atribut IPK, setelah pemeriksaan atribut IPK dengan fitur filter di excel maka 
atribut IPK sudah sesuai dengan range yang sudah di tentukan yaitu dari 0-4, 
sehingga data tetap menjadi 724 records. 
 
Gambar 4.  2 Hasil Pencarian Data Duplikat 
 
Gambar 4.  3 Pencarian Data Outlier 
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4. Hapus atribut yang tidak digunakan lagi yaitu atribut nim yang dijadikan 
sebagai primary key. Hasil data penelitian setelah dilakukan tahap pre-
processing adalah sebanyak 724 records dan 4 atribut yaitu kota asal sekolah, 
asal sekolah, lama studi dan IPK. Dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut” 
4.4 Transformation Data 
“Proses berikutnya adalah tahap transformation, data ditransformasi dengan 
menganalisis atribut dan melakukan transformasik data ke format yang dapat dibaca 
oleh aplikasi, dan terdapat atribut lama studi dan IPK akan ditransformasikan 
menjadi 4 kategori seperti pada Tabel 4.5” 
Tabel 4. 5 Kategori Berdasarkan Lama Studi dan IPK 
Kategori Keterangan 
X1 Lama studi 4 tahun atau kurang dari 4 tahun dan IPK 3.01-4.00 
X2 Lama studi 4 tahun atau kurang dari 4 tahun dan IPK 2.00-3.00 
Y1 Lama studi lebih dari 4 tahun dengan IPK 3.01-4.00 
Y2 Lama studi lebih dari 4 tahun dengan IPK 2.00-3.00 
“Setelah melakukan transformasi kategori berdasarkan atribut lama studi dan 
IPK, maka  hasil olahan data yang telah menghasilkan data matang terdiri dari tiga 
atribut dengan total data 724 records yaitu dapat dilihat pada Tabel 4.6” 
 
Gambar 4. 4 Data Setelah Tahap Pre-Processing 
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Tabel 4. 6 Atribut Hasil Transformasi 
Atribut Keterangan 
Kota Asal Sekolah (KAS) Kota dimana asal sekolah mahasiswa 
Asal Sekolah (AS) Asal sekolah mahasiswa 
Kategori (KG) Kategori X1/ X2/Y1/ dan atau Y2 
“Berdasarkan atribut di atas, maka data keseluruhan yang sudah dilakukan 
proses transformation  data  pada penelitian ini akan diuraikan pada Tabel 4.7 (data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C)” 
Tabel 4. 7  Data Hasil Transformation 
No KOTA ASAL SEKOLAH ASAL 
SEKOLAH 
KATEGORI 
1 PASAMAN SMA X1 
2 PADANG SMA X1 
3 BUKITTINGGI MA X1 
4 PADANG PANJANG MA X1 
5 BUKITTINGGI MA X1 
6 PADANG SMA X1 
7 PADANG PARIAMAN SMA X1 
8 JAMBI SMK X1 
9 BUKITTINGGI SMA X1 
10 BUKITTINGGI MA X1 
11 PADANG SMK X1 
12 MEDAN SMA X1 
13 BATUSANGKAR MA X1 
14 MEDAN SMA X1 
15 PADANG SMA X1 
16 TANAH DATAR SMA X1 
17 PARIAMAN SMA X1 
18 BUKITTINGGI SMK X1 
19 DARMASRAYA SMK X1 
20 PASAMAN SMA X1 
21 MEDAN SMA X1 
22 PAYAKUMBUH MA X1 
23 BUKITTINGGI SMK X1 
24 PARIAMAN SMA X1 
25 PARIAMAN SMA X1 
26 PADANG PARIAMAN MA X1 
27 SAWAHLUNTO SMA X1 
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4.5  Analisa Algoritma FP-Growth 
“Tahap selanjutnya adalah proses analisa algoritma FP-Growth yang akan 
menjelaskan alur kerja dari algoritma FP-Growth. Penjelasan mengenai proses data 

















“Flowchart diatas mendeskripsikan langkah-langkah penerapan dari proses 
data mining dan algoritma FP-Growth. Proses awal adalah menghitung frekuensi 
kemunculan dan nilai support dari setiap item. Setelah itu menentukan nilai 
minimum support yang akan dipakai. Item yang kurang atau dibawah minimum 
support akan dieliminasi sedangkan yang memenuhi minimum support akan 
Gambar 4.  5 Flowchart Data Mining Algoritma FP-Growth 
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digunakan untuk proses selanjutnya. Setelah itu dilakukan pengurutan item 
transaksi sesuai dengan frekuensi tertinggi. Proses selanjutnya adala pembentukan 
FP-Tree, setelah itu pembentukan conditional pattern base, selanjutnya 
pembentukan conditional FP-Tree, dan pembentukan Frequent Itemset. Setelah 
pencarian frequent Itemset dilakukan maka tahap selanjutnya adalah pembentukan 
kombinasi pola.” 
“Pada bagian ini akan dijelaskan perhitungan manual menggunakan algoritma 
FP-Growth. Perhitungan manual menggunakan 15 records data bersih. Peneliti 
akan mencari pembentukan pola kombinasi dari data contoh tersebut. Data contoh 
dapat dilihat dari Tabel 4.8” 
Tabel 4. 8 Data Contoh 







1 Pasaman SMA X1 
2 Padang SMA X1 
3 Bukittinggi MA Y1 
4 Padang Panjang MA X1 
5 Bukittinggi MA Y2 
6 Padang SMA X1 
7 Padang Pariaman SMA X1 
8 Jambi SMK Y1 
9 Bukittinggi SMA X1 
10 Bukittinggi MA X1 
11 Padang SMK X1 
12 Medan SMA X1 
13 Tanah Datar MA X2 
14 Medan SMA X2 
15 50 Kota SMA X2 
“Pencarian informasi menggunakan algoritma FP-Growth ini dilakukan 
dengan beberapa tahap diantaranya yaitu: 
1. Tentukan frekuensi kemunculan dan support dari setiap item     
Menghitung support dapat dilihat pada rumus 2.1. Frekuensi kemunculan dari 
setiap item serta nilai support dapat dilihat pada Tabel 4.9 
 Tabel 4. 9 Frekuensi kemunculan dan support setiap item 
No Item Frequensi Support Support% 
1 X1 9 9/15 = 0.6 60 
2 X2 3 3/15 = 0.2 20 
4 Y1 2 2/15 = 0.13 13 
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5 Y2 1 1/15 = 0.067 6,7 
7 SMA 8 8/15= 0.54 54 
8 SMK 2 2/15 = 0.13 13 
9 MA 5 5/15 =0.34 34 
10 Padang 3 3/15 = 0.2 20 
11 Bukittinggi 4 4/15 = 0.27 27 
12 Pasaman 1 1/15 = 0.067 6.7 
13 Jambi 1 1/15 = 0.067 6.7 
14 Medan 2 2/15 = 0.13 13 
15 Tanah Datar 1 1/15 = 0.067 6.7 
16 50 Kota 1 1/15 = 0.067 6.7 
17 Padang Panjang 1 1/15 = 0.067 6.7 
18 Padang Pariaman 1 1/15 = 0.067 6.7 
2. Menentukan nilai minimum support  
Nilai minimum support adalah nilai yang dapat mempengaruhi item yang 
akan dianalisa pada pembentukan FP-Tree. Pada perhitungan ini akan 
ditetapkan minimum support ≥ 10%. Dari tabel 4.9 di atas maka ada beberapa 
item yang akan dieliminasi karena tidak memenuhi minimum support dan 
tidak diikut sertakan dalam perhitungan selanjutnya yaitu, Y2, Pasaman, 
Jambi, Tanah Datar, Limapuluh Kota, Padang Panjang, dan Padang Pariaman. 
3. Melakukan pemindaian data sesuai dengan kategori minimum support dengan 
mengurutkan berdasarkan frekuensi yang paling tinggi. Seperti pada tabel 
4.10  
Tabel 4. 10 Data Pemindaian 
No Data Urut 
1 X1, SMA 
2 X1, SMA, Padang 
3 MA, Bukittinggi, Y1 
4 X1, MA 
5 MA,  Bukittinggi 
6 X1, SMA, Padang 
7 X1, SMA 
8 Y1, SMK 
9 X1, SMA, Bukittinggi 
10 X1, MA, Bukittinggi 
11 X1, Padang, SMK 
12 X1, SMA, Medan 
13 MA, X2 
14  SMA, X2,  Medan 




4. Pembentukan FP-Tree 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, maka proses selanjutnya adalah pembentukan 
FP-Tree sesuai dengan urutan item yang frequent. Berikut adalah proses 










Dari pembacaan data pertama terdapat lintasan X1 dan SMA sebanyak 1 













Gambar 4.  6 FP-Tree Data 1 
Gambar 4.  7 FP-Tree Data 2 
 IV-13 
 
Pembacaan data kedua terdapat lintasan X1, SMA, dan Padang, sehingga FP-
Tree seperti Gambar 4.7. Proses pembangunan FP-Tree dari data contoh dapat 
dilihat pada lampiran D. FP-Tree yang telah terbentuk hingga pembacaan 15 data 
dapat dilihat pada Gambar 4.8 
5. Penerapan algoritma FP-Growth 
Setelah FP-Tree terbentuk dari sekelompok data, maka proses selanjutnya 
adalah proses penerapan algoritma FP-Growth untuk mendapatkan frequent 
itemset. Penerapan algoritma FP-Growth ini dibagi menjadi tiga langkah 
yaitu: 
a. Pembentukan Conditional Pattern Base 
Pembentukan Conditional Pattern Base ini dilakukan dengan menentukan 
cabang FP-Tree dengan lintasan yang berakhiran nilai support terkecil. Maka 
akan ditentukan lintasan yang berakhiran di PDG, BKT,MDN, SMK, Y1, X2, 
MA, SMA, X1. Berikut adalah pembentukan lintasan dari pola PDG.  













Berdasarkan lintasan diatas maka Conditional Pattern Base untuk lintasan 
Padang adalah {X1,SMA: 2} , {X1: 1}. Lintasan Padang memiliki lintasan X1-
SMA sebanyak 2 lintasan dan X1 sebanyak 1 lintasan. Berikut disajikan tabel 
pembentukan Conditional Pattern Base setiap item . 
Tabel 4. 11 Tabel Conditional Pattern Base 
Item Conditional Pattern Base 
Padang (PDG) {X1,SMA: 2}, {X1: 1} 
Bukittinggi (BKT) {X1,SMA: 1}, {X1, MA: 1}, {MA:2} 
Medan (MDN) {X1,SMA: 1}, {SMA,X2: 2} 
SMK {X1,PDG: 1}, {Y1: 1} 
Y1 {MA,BKT: 1} 
X2 {MA: 1}{SMA: 2} 
MA {X1: 2} 
SMA {X1: 6} 
X1 - 
b. Pembentukan Conditional FP-Tree 
Conditional FP-Tree dapat dibentuk dengan cara menghitung jumlah Support 
Count pada setiap item yang berasal dari Conditional pattern base. Item yang 
memiliki nilai lebih besar atau sama dengan minimum support akan 
dibangkitkan sedangkan yang tidak akan dihapus atau dieleminasi. 
Selanjutnya setiap item yang tidak memiliki lintasan yang berujung pada 
Padang dibuang. Berikut adalah pembangunan Conditional FP-Tree pada 
Gambar 4. 9 Lintasan Conditional Pattern Base Padang 
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item Padang (proses selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E).  
Pembentukannya sebagai berikut: 
Pada Lintasan Padang di atas terdapat item yang memiliki lintasan selain 
Padang yaitu X1 dan SMA. Oleh karena itu akan dilakukan pengurangan nilai 
Support Count untuk X1 sebanyak 6, dan untuk SMA dikurangi sebanyak 4.  
Setelah itu dilakukan pengecekan apakah terdapat item yang tidak memenuhi 
minimum support yang telah ditetapkan yaitu  ≥ 10%, dan setelah diperiksa semua 
item memenuhi , jika ada yang tidak memenuhi maka dilakukan eliminasi terhadap 
item tersebut. Langkah terakhir hapus simpul Padang. Sehingga Conditional FP-










Gambar 4.  10 Pembentukan Conditional FP-Tree Lintasan Padang 
Gambar 4.  11 Conditional FP-Tree Padang 
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Berdasarkan lintasan di atas maka Conditional FP-Tree dari lintasan Padang 
yaitu {X1:3 , SMA:2} untuk item X1 memiliki Support Count 3 atau support 20% 
dan untuk item SMA memiliki Support Count 2 atau support 13%. Untuk item yang 
berujung Bukittinggi berikut adalah pembentukan conditional FP-Tree: 
Pada lintasan dengan akhiran Bukittinggi terdapat lintasan selain Bukittinggi 
yaitu, X1, SMA, dan MA. Oleh karena itu dilakukan pengurangan nilai SMA 
sebanyak 5, MA pada lintasan X1 sebanyak 1, MA sebanyak 1, dan X1 sebanyak 
7. Setelah itu dilakukan pengecekan apakah terdapat item yang tidak memenuhi 
minimum support ≥ 10%, setelah diperiksa terdapat item SMA yang tidak 
memenuhi minimum support maka dilakukan eleminasi sehingga conditional FP-







Gambar 4.  12 Pembentukan Conditional FP-Tree Bukittinggi 
Gambar 4.  13 Conditional FP-Tree Lintasan Bukittinggi 
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Proses pembentukan Conditional FP-Tree untuk item selanjutnya dijelaskan 
pada lampiran D. Berikut disajikan tabel pembentukan Conditional FP-Tree setiap 
item.” 
Tabel 4. 12 Tabel Conditional FP-Tree 
Item Conditional FP-Tree 
Padang (PDG) {X1: 3, SMA: 2} 
Bukittinggi (BKT) {X1: 2}, {MA: 3} 
Medan (MDN) {SMA: 2} 
X2 {SMA: 2} 
MA {X1: 2} 
SMA {X1 : 6} 
 
c. Pembangkitan Frequent Itemset 
“Proses selanjutnya yaitu menemukan frequent itemset dari pembentukan 
Conditional FP-Tree dengan melakukan kombinasi item. Tabel berikut adalah 
hasil frequent itemset dari setiap item yang terbentuk:” 
Tabel 4. 13 Tabel Frequent Itemset 
Item Frequent Itemset 
Padang (PDG) {X1, Padang: 3}, {SMA, Padang: 2}, {X1, SMA, Padang:2} 
Bukittinggi (BKT) {X1, Bukittinggi: 2}, {MA, Bukittinggi: 3}, {X1, MA, 
Bukittinggi: 2} 
Medan (MDN) {SMA, Medan: 2} 
X2 {SMA, X2: 2} 
MA {X1, MA: 2} 
SMA {X1 , SMA: 6} 
“Berikut adalah pembentukan Conditional Pattern Base, Conditional FP-Tree 
dan Frequent Itemset seluruh item. 
Tabel 4. 14 Tabel Proses Pembentukan Frequent Itemset 









{X1: 3, SMA: 
2} 
{X1, Padang: 3}, {SMA, 





{X1, MA: 1}, 
{MA:2} 
{X1: 2}, {MA: 
3} 
{X1, Bukittinggi: 2}, {MA, 
Bukittinggi: 3}, {X1, MA, 
Bukittinggi: 2} 




{SMA: 2} {SMA, Medan: 2} 





5. Y1 {MA,BKT: 1} - - 
6. X2 {MA: 1}{SMA: 
2} 
{SMA: 2} {SMA, X2: 2} 
7. MA {X1: 2} {X1: 2} {X1, MA: 2} 
8. SMA {X1: 6} {X1 : 6} {X1 , SMA: 6} 
9. X1 - - - 
 
6. Pembentukan Kombinasi Pola  
Proses selanjutnya yaitu membentukan pola dari frequent itemset yang telah 
ditemukan. Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu menemukan pola hubungan 
antara atribut dari data kelulusan mahasiswa berdasarkan kota asal sekolah, asal 
sekolah dan kategori IPK. Berikut adalah kombinasi pola dari frequent itemset yang 
didapatkan beserta nilai Support, Confidence, Nc,Bc dan nilai Lift Ratio. 
Tabel 4. 15 Tabel Hasil Akhir Data Contoh 
Frequent 
Itemset 



























































































































































































































































































































Berdasarkan Tabel 4.15, maka terdapat 22 rule yang memenuhi minimum 
support. Berikut adalah penjelasan dari rules atau pola yang didapatkan:   
1. Untuk frequent itemset {X1, Bukittinggi}, Jika lama studi mahasiswa 4 tahun 
atau kurang dari 4 tahun dengan IPK 3.01-4.00 maka kota asal sekolah di 
Bukittinggi dengan persentase support 22,2%, confidence 13,3% dan nilai lift 
ratio 0,8334. Karena lift ratio ≤ 1 maka rule yang dihasilkan tidak valid dan 
tidak dapat dijadikan sebuah informasi. 
2. Untuk frequent itemset {X1,SMA, Padang}, Jika kota asal sekolah  
mahasiswa di Padang, dan asal sekolah mahasiswa SMA maka lama studi 
mahasiswa 4 tahun atau kurang dari 4 tahun dengan IPK 3,01-4,00 dengan 
persentase support 13%, nilai confidencenya 100% , dan nilai lift rationya 
1,67 apabila nilai lift ratio >= 1 maka rule yang dihasilkan adalah valid dan 
dapat digunakan.” 
4.6    Analisa dan Perancangan Aplikasi 
   “Analisa aplikasi menjelaskan perancangan aplikasi yang akan dibangun yang 
berfungsi untuk melakukan proses menemukan pola hubungan antara atribut dari 
data kelulusan mahasiswa. Dalam melakukan analisa aplikasi maka dibutuhkan 
flowchart aplikasi. Flowchart aplikasi menememukan pola hubungan antara atribut 








“Penjelasan dari Flowchart aplikasi yang mendeskripsikan jalannya 
aplikasi menemukan pola hubungan antara atribut dari data kelulusan mahasiswa 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengguna menginputkan datasiap.xlxs terlebih dahulu melalui database 
2. Penggunakan memulai dengan masuk ke halaman utama 
3. Aplikasi akan menampilkan menu kelola data  
4. Pengguna memilih menu kelola data. 
5. Aplikasi akan menampilkan halaman kelola data dan pengguna 
menginputkan nilai minimum support dan minimum confidence yang 
diinginkan. 
6. Aplikasi akan menampilkan keluaran dari proses algoritma fp-growth 
Gambar 4.  14 Flowchart Aplikasi Menemukan Pola Hubungan 




7. Pengguna memilih menu interpretasi 
8. Aplikasi menampilkan halaman interpratasi yang berisikan rules yang 
diterjemahkan ke bahasa yang dimengerti.” 
4.6.1 Perancangan Umum Aplikasi 
“Alur atau proses rancangan umum dari aplikasi menemukan pola hubungan 
antara atribut dari data kelulusan mahasiswa dijelaskan pada Gambar 4.15” 
4.6.2 Perancangan Struktur Menu 
“Struktur menu dirancang agar dapat mengetahui fitur yang disediakan pada 
aplikasi yang dibangun. Menu yang terdapat pada aplikasi mengetahui pola 
hubungan antara atribut dari data kelulusan mahasiswa ini terdiri dari beberapa 
halaman, yaitu halaman awal, halaman proses, halaman interpretasi, dan halaman 
diagram. Struktur menu dari aplikasi ini dapat dilihat dari Gambar 4.16” 
4.6.3 Perancangan Antarmuka (Interface) 
“Perancangan antarmuka (interface) ini menjelaskan proses utama dalam 
aplikasi yang akan dibangun. Interface aplikasi yang akan dibangun adalah sebagai 
berikut:” 
 
Gambar 4.  15 Rancangan Umum Aplikasi 
Gambar 4.  16 Perancangan Struktur Menu 
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1. Perancangan Halaman Awal 
“Halaman Awal yang ditampilkan dalam aplikasi kepada pengguna. Halaman 
ini berisikan tentang gambaran umum penggunaan aplikasi. Rancangan 








2. Perancangan Halaman Kelola Data 
“Rancangan halaman kelola data menampilkan halaman untuk melakukan 
perhitungan dari algoritma FP-Growth. Terdapat menu melakukan input nilai 
minimum support dan input nilai minimum confidence. Rancangan halaman 









Gambar 4.  17 Rancangan Antarmuka Halaman Awal 




3. Perancangan Halaman Data Transaksi 
“Perancangan halaman data transaksi yaitu menampilkan data yang sudah di 
inputkan sebelumnya melalui database. Tampilan menu data transaksi berupa 
pop up seperti Gambar 4.19 berikut” 
 
 
4. Perancangan Halaman Keterangan 
“Perancangan halaman keterangan merupakan halaman keterangan data apa saja 
yang terdapat pada data transaksi. Tampilan halaman menu keterangan berupa 
pop up seperti Gambar 4.20 berikut” 
Gambar 4.  19 Rancangan Antarmuka Halaman Hasil Keluaran 
 




5. Perancangan Halaman Support Setiap Item 
“Perancangan halaman support setiap item menampilkan hasil perhitungan nilai 
support dari setiap item yang terdapat pada data penelitian. Halaman ini 
ditampilkan berupa pop up seperti pada Gambar 4.20 berikut” 
6. Perancangan Halaman Hasil Kelola Data 
“Perancangan halaman kelola data merupakan halaman hasil dari proses fp-
growth dimana rules berserta nilai support, confidence, Nc, Bc, dan Lift Ratio 
ditampilkan berupa pop up seperti pada Gambar 4.21 berikut” 
 
Gambar 4. 20 Halaman Support Setiap Item 
Gambar 4. 21 Hasil Kelola Data 
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7. Perancangan Halaman Interpretasi 
“Perancangan halaman interpretasi adalah rancangan menu untuk menampilkan 
informasi berupa pola yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa yang lebih 
dimengerti. Rancangan antarmuka halaman interpretasi seperti Gambar 4.22 
berikut:” 
8. Perancangan Halaman Rekomendasi 
Perancangan halaman rekomendasi adalah rancangan menu yang berfungsi 
untuk menampilkan informasi berupa rekomendasi apa saja yang dapat 
dijadikan oleh pihak STIKES Perintis Padang sebagai target promosi. 
Rancangan antarmuka halaman rekomendasi seperti Gambar 2.3 berikut 
 
Gambar 4. 22 Perancangan Antarmuka Halaman Interpretasi 







6.1  Kesimpulan 
“Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Berhasil membangun aplikasi menemukan pola hubungan antara atribut 
terhadap kelulusan mahasiswa dengan menggunakan algoritma FP-Growth. 
2. Dengan menggunakan 803 records data kelulusan mahasiswa STIKES Perintis 
Padang dengan nilai minimum support 1% dan minimum confidence 10% 
ditemukan sebanyak 187 pola keseluruhan dan 108 pola yang sesuai dengan 
penelitian yaitu pola 3 itemset, serta 73 pola yang memenuhi persyaratan 
dengan lift ratio ≥ 1.  
3. Pola dengan nilai support tertinggi adalah kombinasi antara atribut X1, Padang, 
dan SMA dengan nilai support sebesar 6,77%, confidence 11,5% dan lift ratio 
1,082. 
4. Rekomendasi untuk menjadi target strategi promosi dengan nilai support 
tertinggi menunjukan bahwa Jika lama studi mahasiswa 4 tahun atau kurang 
dari 4 tahun dengan IPK 3.01-4.00, kota asal sekolah di Padang maka asal 
sekolah mahasiswa tersebut adalah SMA.  
5. Rekomendasi untuk menjadi target strategi promosi dengan nilai Lift Ratio 
tertinggi menunjukan bahwa Jika kota asal sekolah mahasiswa adalah 
Batusangkar maka Lama studi lebih dari 4 tahun dengan IPK 3.01-4.00 dan asal 
sekolah mahasiswa tersebut adalah MA. 
6. Strategi promosi yang dapat dilakukan oleh pihak STIKES Perintis Padang 
adalah dengan melakukan promosi berdasarkan kota asal sekolah dan asal 
sekolah sesuai dengan rules yang telah didapatkan pada penelitian ini. 
7. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan apabila lama studi 4 tahun atau kurang 
dari 4 tahun dengan IPK 3,01-4,00 terdapat beberapa kota asal sekolah dan asal 
sekolah yang dapat dijadikan sasaran promosi bagi STIKES Perintis Padang. 
Untuk mahasiswa dengan lama studi lebih dari 4 tahun dengan IPK 3,01-4,00 
kota asal sekolah adalah Solok dan Padang, dimana asal sekolah yang bisa 




Saran untuk pengembangan penelitian dimasa depan diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian berikutnya dapat melakukan pengelompokan setiap atribut yang 
lebih kecil atau kombinasi data yang lebih sedikit sehingga dapat 
meningkatkan nilai support dan confidence pada pola yang didapatkan.  
2. Untuk mendapatkan hasil promosi yang baik dapat dilakukan dengan 
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LAMPIRAN A  
DATA KELULUSAN MAHASISWA 
Tabel berikut merupakan tabel dari sata kelulusan mahasiswa keseluruhan, yaitu terdapat 10 atribut awal yaitu nim, nama 
mahasiswa, angkatan (TA), periode wisuda (PW), program studi (PS), lama studi (LS), nama sekolah (NS), asal sekolah (AS), kota 
asal sekolah (KAS), IPK. Data awal ini berjumlah 803 records. 
Tabel A. 1 Tabel Data Kelulusan Mahasiswa 
No NIM TA NAMA PW MS  KAS NS AS PS IPK 
1  1513211137 2015 ZURAIDAH 
HAFNI NASUTION 
2018 3.5 tahun PASAMAN SMAN 4 Pasaman 
Barat 
SMA S1 Gizi 3.63 
2  1513211136 2015 ZAHRANI 2018 3.5 tahun PADANG SMA Pertiwi Padang SMA S1 Gizi 3.77 
3  1513211135 2015 YUCHE 
VALENTIN 
2018 3.5 tahun BUKITTINGGI MAN 2 Bukittinggi MA S1 Gizi 3.58 
4  1513211134 2015 WINDA ARYANI 2018 3.5 tahun PADANG 
PANJANG 
MAN KOTO BARU MA S1 Gizi 3.77 
5  1513211129 2015 RICKA KURNIA 2018 3.5 tahun BUKITTINGGI MAN 1 Bukittinggi MA S1 Gizi 3.52 
6  1513211129 2015 RAHMI ADRIANI 2018 3.5 tahun PADANG SMAN 13 Padang SMA S1 Gizi 3.67 
7  1513211129 2015 RINI SRI 
WAHYUNI 
2018 3.5 tahun PADANG 
PARIAMAN 
SMAN 2 LUBUK 
ALUNG 
SMA S1 Gizi 3.69 
8  1513211127 2015 RENA YULIZAR 2018 3.5 tahun JAMBI SMKN 4 JAMBI SMK S1 Gizi 3.60 
9  1513211125 2015 RAHMAYENTI 
HERLIS 
2018 3.5 tahun BUKITTINGGI SMAN 3 Bukittinggi SMA S1 Gizi 3.75 
10  1513211124 2015 RAHMA YULIA 2018 3.5 tahun BUKITTINGGI MAN 2 Bukittinggi MA S1 Gizi 3.67 
11  1513211123 2015 PERMATA SARI 2018 3.5 tahun PADANG SMKN 5 Padang SMK S1 Gizi 3.63 
12  1513211122 2015 PAGAR TIOLINA 
PARDEDE 
2018 3.5 tahun MEDAN SMA PELITA 
PEMATANG 
SIANTAR 
SMA S1 Gizi 3.60 
13  1513211119 2015 MIRA MALFITA 2018 3.5 tahun BATUSANGKAR MAN 3 
BATUSANGKAR 
MA S1 Gizi 3.54 
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14  1513211118 2015 MESNARIA 
SIPAYUNG 
2018 3.5 tahun MEDAN SMAN 4 KEC 
SIANTAR 
SMA S1 Gizi 3.42 
15  1513211117 2015 MARLIA 2018 3.5 tahun PADANG SMAN 3 PADANG SMA S1 Gizi 3.37 
16  1513211115 2015 LIZA WAHYUNI 2018 3.5 tahun TANAH DATAR SMAN 2 Andaleh SMA S1 Gizi 3.45 
17  1513211114 2015 INDRI MELLY 2018 3.5 tahun PARIAMAN SMAN 3 Pariaman SMA S1 Gizi 3.35 
18  1513211112 2015 FERI ILHAMDI 2018 3.5 tahun BUKITTINGGI SMKN 2 Bukittinggi SMK S1 Gizi 3.66 
19  1513211110 2015 ELSA MUSLIM 2018 3.5 tahun DARMASRAYA SMKN 2 KEC 
GUGUAK 
SMK S1 Gizi 3.68 
20  1513211109 2015 DEWI ALVAREZ 2018 3.5 tahun PASAMAN SMAN 4 Pasaman 
Barat 
SMA S1 Gizi 3.29 
100  141030840104310 2014 ATIKA SUNDARI 2018 4 
TAHUN 
PADANG MAN 2 PADANG MA S1 Gizi 3.27 
101  141030840104309 2014 ATIKA DEWI 
KUMALA PUTRI 
2018 4 tahun PADANG SMAN 8 Padang SMA S1 Gizi 3.41 
102  141030840104308 2014 ANGGI SAFITRI 2018 4 tahun PASAMAN SMAN 1 Lembah 
Melintang 
SMA S1 Gizi 3.45 
103  141030840104307 2014 ANGELIA 
SENTIKA RENI 
2018 4 tahun KERINCI SMAN 1 Sungai Penuh SMA S1 Gizi 3.42 
104  12103084010443 2012 BENNY YULIGA 2017 5 tahun SIJUNJUNG SMAN 2 SIJUNJUNG SMA S1 Gizi 2.89 
105  121030840104229 2012 RIMA HARDELA 2016 4 tahun SOLOK MAN KOTA SOLOK MA S1 Gizi 3.03 
106  121030840104228 2012 ANUGRAH 
HUMAIRAH 
2016 4 tahun PADANG SMA PGRI 3 
PADANG 
SMA S1 Gizi 3.02 
107  121030840104226 2012 CONNY DEVITA 2016 4 tahun PADANG SMA Pertiwi Padang SMA S1 Gizi 3.03 
108  121030840104225 2012 NASRULLAH 2016 4 tahun ACEH MAN COT GOE MA S1 Gizi 2.75 
109  121030840104224 2012 EVI LIZA 2016 4 tahun PADANG SMAN 16 PADANG SMA S1 Gizi 3.51 
110  121030840104223 2012 NAZIMA SAVITRI 2016 4 tahun PADANG SMA DON BOSCO 
PADANG 
SMA S1 Gizi 3.41 
111  121030840104222 2012 ZAIWETRI VIONA 2016 4 tahun SOLOK MAN KOTA SOLOK MA S1 Gizi 3.11 
112  121030840104221 2012 ANGIE 
AGNESTHA 
2016 4 tahun PADANG 
PANJANG 
MAN 1 Koto Baru 
Padang Panjang 
MA S1 Gizi 3.27 
113  121030840104220 2012 WENY DENIATY 2016 4 tahun BUKITTINGGI MAN 2 Bukittinggi MA S1 Gizi 3.28 




SMAN 1 BATANG 
KAPAS 
SMA S1 Gizi 3.36 
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SMKN 1 PAINAN SMK S1 Gizi 3.26 
116  121030840104216 2012 XANDIKA 
HANYA PUTRA 
2016 3 tahun 
10 bulan 
KERINCI MAN 3 SUNGAI 
PENUH  
MA S1 Gizi 3.30 
117  121030840104215 2012 WENNI WIDIA 
ASTUTU 
2016 3 tahun 
10 bulan 
KERINCI MAN 2 SUNGAI 
PENUH 
MA S1 Gizi 3.29 
118  121030840104214 2012 WELDASRI 
AGUSTILA LEZA 
2016 3 tahun 
10 bulan 
KERINCI MAN 1 Sungai Penuh MA S1 Gizi 3.36 
119  121030840104213 2012 VENY NURMALA 2016 3 tahun 
10 bulan 
PADANG SMAN 1 BUKIT 
BARISAN 
SMA S1 Gizi 3.26 
120  121030840104212 2012 ULVA DILA 
YULANDA 
2016 3 tahun 
10 bulan 
PAYAKUMBUH SMAN 2 Payakumbuh SMA S1 Gizi 3.53 
121  121030840104211 2012 TRIVANI 
FEBRINA 




SMAN 1 Lubuk Alung SMA S1 Gizi 3.30 
122  121030840104210 2012 SUHERMAN 2016 3 tahun 
10 bulan 
PASAMAN SMAN 4 Pasaman 
Barat 
SMA S1 Gizi 3.41 
123  121030840104209 2012 SUCI LESTARI 2016 3 tahun 
10 bulan 
KERINCI SMAN 7 Kerinci SMA S1 Gizi 3.27 
124  121030840104208 2012 SITI SAROHA 2016 3 tahun 
10 bulan 
PASAMAN SMAN 4 Pasaman 
Barat 
SMA S1 Gizi 2.67 
125  121030840104207 2012 RIZKI FITRIANI 2016 3 tahun 
10 bulan 
SOLOK SMAN 2 Solok Selatan SMA S1 Gizi 3.46 
126  121030840104206 2012 RIZKA AULIA 2016 3 tahun 
10 bulan 
PADANG SMA Adabiah 2 
Padang 
SMA S1 Gizi 3.39 
127  121030840104205 2012 RIRIN 
ANGGREINI 
2016 3 tahun 
10 bulan 
DARMASRAYA SMAN 2 PULAU 
PUNJUNG 
SMA S1 Gizi 3.49 
128  121030840104204 2012 RIDHO ANDES 
PRATAMA 
2016 3 tahun 
10 bulan 
JAMBI MAN 3 KOTA JAMBI MA S1 Gizi 3,49 
129  121030840104203 2012 RENTI RATNA 
SARI 
2016 3 tahun 
10 bulan 
DARMASRAYA SMKN 2 PULAU 
PUNJUNG 
SMK S1 Gizi 3.14 




SMKN 1 PAINAN SMK S1 Gizi 3,20 
131  121030840104201 2012 NENGSIH 
PRASTIKA 
ZALUKHU 
2016 3 tahun 
10 bulan 
PADANG MAS PGAI PADANG MA S1 Gizi 3.18 




MAN KOTO BARU MA S1 Gizi 2.36 
133  121030840104199 2012 NAZLA SYOPIA 2016 3 tahun 
10 bulan 
PARIAMAN SMAN 4 PARIAMAN SMA S1 Gizi 3.41 
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134  121030840104198 2012 MUKHLASON 2016 3 tahun 
10 bulan 
PADANG SMAN 1 PADANG SMA S1 Gizi 3.26 
135  121030840104197 2012 MINDA SARI 2016 3 tahun 
10 bulan 
PASAMAN SMAN 1 SASAK 
RANAH PASISIE 
SMA S1 Gizi 3.03 
136  121030840104196 2012 MERI SUSANTI 2016 3 tahun 
10 bulan 
KERINCI SMKN 2 KERINCI SMK S1 Gizi 3.31 
137  121030840104195 2012 MAIDIA VERA 2016 3 tahun 
10 bulan 
PASAMAN SMAN 1 SUNGAI 
AUR  
SMA S1 Gizi 3.25 
138  121030840104194 2012 KARTIKA DIANA 
SARI 




SMAN 1 ULAKAN 
TAPAKIS 
SMA S1 Gizi 3.38 
139  121030840104193 2012 LIA MARISA 2016 3 tahun 
10 bulan 
PADANG MAN 1  PADANG MA S1 Gizi 3.36 
140  121030840104192 2012 IMAM ROZALI 
JAMIL 
2016 3 tahun 
10 bulan 
JAMBI MAN 3 MODEL  MA S1 Gizi 3.49 
141  121030840104191 2012 INDAH PRATIWI 2016 3 tahun 
10 bulan 
PADANG MAN 2 PADANG MA S1 Gizi 3.34 
142  121030840104190 2012 INDAH OKDILA 
SARI 
2016 3 tahun 
10 bulan 
PADANG MAS LIMAU MANIS MA S1 Gizi 3,43 
143  121030840104189 2012 HARI GUSNADI 2016 3 tahun 
10 bulan 
PASAMAN SMAN 1 RANAH 
BATAHAN 
SMA S1 Gizi 3.06 
144  121030840104188 2012 FRYESTI UTAMI 2016 3 tahun 
10 bulan 
AGAM SMAN 1 TILATANG 
KAMANG 
SMA S1 Gizi 2.73 
145  121030840104187 2012 FITRI HANIA 2016 3 tahun 
10 bulan 
PADANG MAN 3 Padang MA S1 Gizi 3.34 
146  121030840104186 2012 FITRY AIDINA 2016 3 tahun 
10 bulan 
MEDAN SMA PGRI 3 
PADANG 
SMA S1 Gizi 3.49 
147  121030840104185 2012 ESA SAKINAH 
GUSTI 
2016 3 tahun 
10 bulan 
PASAMAN SMAN 1 LUBUK 
BASUNG 
SMA S1 Gizi 3.38 
148  121030840104184 2012 DINA SINTIA 2016 3 tahun 
10 bulan 
DARMASRAYA MAN Putusibau MA S1 Gizi 3.27 
149  121030840104183 2012 DESTRI TRI 
ASTUTI 
2016 3 tahun 
10 bulan 
DARMASRAYA SMKN 2 PULAU 
PUNJUNG 
SMK S1 Gizi 3.49 
202  111030840104148 2011 LILA AIDA 2015 4 tahun SOLOK SMKN 2 BIO-BIO SMK S1 Gizi 2.48 
203  111030840104147 2011 LARA HUTARI 2015 4 tahun SIJUNJUNG SMAN 11 SIJUNJUNG SMA S1 Gizi 3.39 
204  111030840104146 2011 IIN LAILA SARI 2015 4 tahun PASAMAN MAN KUBANG 
PUTIH 
MA S1 Gizi 3.41 
205  111030840104145 2011 FRISKA 2015 4 tahun PADANG SMAN 1 BAB TAPAN SMA S1 Gizi 3.40 
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206  111030840104144 2011 FIFI SANDRA 
DELI 
2015 4 tahun SOLOK SMAN 2 Solok Selatan SMA S1 Gizi 3.32 
207  111030840104143 2011 FAUZIA 
ANDRIANI 
2015 4 tahun PASAMAN SMAN 1 Lembah 
Melintang 
SMA S1 Gizi 3.13 
208  111030840104142 2011 ENDA VIRTINIA 2015 4 tahun PADANG MAN 1 PADANG MA S1 Gizi 3.31 
209  111030840104141 2011 ELZA YUNITA 2015 4 tahun PESISIR 
SELATAN 
SMKN 1 PAINAN SMK S1 Gizi 3.03 




MAN 2 Padang 
Panjang 
MA S1 Gizi 3.25 
211  111030840104139 2011 DWI MARLINDA 
RAHAYU 
2015 4 tahun PASAMAN SMAN 4 Pasaman 
Barat 
SMA S1 Gizi 3.38 
212  111030840104138 2011 DEWITA 
HERMAN 
2015 4 tahun 
10 bulan 
DARMASRAYA SMAN 2 PULAU 
PUNJUNG 
SMA S1 Gizi 3.36 
213  111030840104137 2011 DEDE ASSYARI 2015 4 tahun PASAMAN MAN KUBANG 
PUTIH 
MA S1 Gizi 3.35 
214  111030840104136 2011 AWLIYA RAHMI 2015 4 tahun PADANG 
PARIAMAN 
SMAN 1 PATAMUAN SMA S1 Gizi 2.94 
215  111030840104135 2011 ARIZEN SATIVA 2015 4 tahun SIJUNJUNG SMAN 9 Sijunjung SMA S1 Gizi 3.43 
216  111030840104134 2011 ANNISA 
MUDMAINI 
AMRIL 
2015 4 tahun PADANG SMA NURUL 
IKHLAS 
SMA S1 Gizi 3.75 
217  10103084010430 2010 SRINELY OSYA 2015 5 tahun PARIAMAN SMAN 1 Lubuk Alung SMA S1 Gizi 3.51 
218  10103084010429 2010 RAHMI LISDENI 2015 5 tahun PADANG MAN 2 PADANG MA S1 Gizi 3.35 
219  10103084010428 2010 NILA SUSANNA 2014 4 tahun PASAMAN MAN KAJAI MA S1 Gizi 3.50 
220  10103084010427 2010 NURHAYATI 2014 4 tahun PADANG SMAN 2 Solok Selatan SMA S1 Gizi 3.41 
221  10103084010426 2010 APRILLY 
PRATAMA 
2014 4 tahun PADANG MAS LIMAU MANIS MA S1 Gizi 3.54 
222  101030840104133 2010 ZAHARA 
KARTIKA 
2014 4 tahun PASAMAN MAN Air Bangis MA S1 Gizi 3.57 
223  101030840104132 2010 YULIA MARTA 
SARI 
2014 4 tahun PADANG SMAN 13 PADANG SMA S1 Gizi 3.00 
224  101030840104131 2010 YUKE YULMA 
FAMIOLA 
2014 4 tahun PADANG 
PARIAMAN 
SMAN 1 ENAM 
LINGKUNG 
SMA S1 Gizi 3.64 
225  101030840104130 2010 YENI GUSNAINI 2014 4 tahun KUANTAN 
SINGINGI 
SMAN 2 SINGINGI SMA S1 Gizi 3.10 
226  101030840104128 2010 SISKA NOVIA 2014 4 tahun KERINCI SMAN 7 Kerinci SMA S1 Gizi 3.27 
 A-6 
 
227  101030840104127 2010 SILVIA MAIRANI 2014 4 tahun SOLOK SMAN 1 SOLOK  SMA S1 Gizi 3.36 
228  101030840104126 2010 SEPTI YULIA 2014 4 tahun DARMASRAYA SMKN 2 PULAU 
PUNJUNG 
SMK S1 Gizi 3.33 
229  101030840104125 2010 SELVIANA DEWI 2014 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 2 
BUKITTINGGI 
SMA S1 Gizi 3.24 
230  101030840104124 2010 SELMI DITA 
PRATIWI 
2014 4 tahun PASAMAN  MAN KUBANG 
PUTIH 
MA S1 Gizi 3.27 
231  101030840104123 2010 RODIAH NUR 2014 4 tahun PADANG 
PANJANG 
MAN KOTO BARU MA S1 Gizi 3.18 
232  101030840104122 2010 RIZKI RAHMAT 2014 4 tahun PARIAMAN SMAN 1 Tanjung 
Mutiara 
SMA S1 Gizi 2.78 
233  101030840104121 2010 RILA FADILA 2014 4 tahun BATUSANGKAR MAN 2 
BATUSANGKAR 
MA S1 Gizi 3.22 
234  101030840104120 2010 RIKA GUSNIWATI 2014 5 tahun PADANG SMA Pertiwi Padang SMA S1 Gizi 3.07 
235  101030840104119 2010 RIA ZULHELMI 2014 5 tahun SOLOK SMAN 1 LEMBAH 
GUMANTI 
SMA S1 Gizi 3.13 
236  101030840104118 2010 RADIATIM 
MARDIAH 
2014 4 tahun PARIAMAN SMAN 1 Bukit Sundi SMA S1 Gizi 3.47 
237  101030840104117 2010 NENSI SEPTIA 
RINI 
2014 4 tahun KERINCI SMKN Muara Bungo SMK S1 Gizi 3.13 
238  101030840104116 2010 NELVA HARIANI 2014 4 tahun KUANTAN 
SINGINGI 
SMAN 2 SINGINGI SMA S1 Gizi 3.20 
239  101030840104115 2010 LUSI TANIA 
HELDA 
2014 4 tahun PEKANBARU SMAN 8 
PEKANBARU 
SMA S1 Gizi 3.25 
240  101030840104114 2010 KHAIRUL HAFIS 2014 4 tahun PADANG SMAN 1 SIBERUT 
SELATAN 
SMA S1 Gizi 3.33 
241  101030840104113 2010 JUNIRA ERASTA 2014 4 tahun KERINCI SMAN 4 Kerinci SMA S1 Gizi 3.24 
242  101030840104112 2010 JUNI HELVA 2014 4 tahun BATUSANGKAR MAN 3 
BATUSANGKAR 
MA S1 Gizi 3.21 
243  101030840104111 2010 IKE DWI 
SEPTIANA 
2014 4 tahun KERINCI MAN 1 Sungai Penuh MA S1 Gizi 3.36 
244  101030840104110 2010 GUSMARIANI 2014 4 tahun PARIAMAN SMAN 1 Koto Baru SMA S1 Gizi 3.09 
245  101030840104109 2010 FITRI MAHESA 2014 4 tahun SOLOK SMAN 1 LEMBAH 
GUMANTI 
SMA S1 Gizi 3.13 
246  101030840104108 2010 FETRI 
LARANTAWI 
2014 4 tahun SIJUNJUNG MAN LINGGO SARI MA S1 Gizi 3.15 
247  101030840104107 2010 EGA PRIANTI 2014 4 tahun DARMASRAYA SMAN 1 SITIUNG SMA S1 Gizi 3.24 
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248  101030840104105 2010 CINTIA AYU 
ANGGRAINI 
2014 4 tahun PADANG 
PARIAMAN 
SMAN 1 Lubuk Alung SMA S1 Gizi 3.48 
249  101030840104104 2010 CYNTIA HUSMAN 2014 4 tahun DARMASRAYA SMAN 2 PULAU 
PUNJUNG 
SMA S1 Gizi 3.70 
250  101030840104103 2010 CITRA RAHMILIA 2014 4 tahun PADANG SMAN 1 Lembang jaya SMA S1 Gizi 3.34 
300 131030840104364 2013 RESI OSCA 
SYLVIA 
2017 4 tahun JAMBI SMAN 2 JAMBI SMA S1 Gizi 3.35 
400  14103084105052 2014 FATMAWATI 2018 4 tahun PADANG SMAN 1 Sungai Pua SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.54 
401  14103084105051 2014 DENI ASRA 2018 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 1 TANJUNG 
RAYA 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.26 
402  14103084105048 2014 SUCI MUSTIKA 2018 4 tahun 50 KOTA SMAN 1 Bonjol SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.14 
403  14103084105047 2014 YONA OKTAVIA 2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMKN 2 Kosgoro 
Payakumbuh 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.10 
404  14103084105046 2014 MONALIA 
IRAWAN 
2018 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 1 Tebing Tinggi SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.05 
405  14103084105045 2014 FITRI YANI 2018 4 tahun PADANG MASTI Batang Kabung MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.21 
406  14103084105043 2014 HALIMAH 
TUSYA'DIYAH 
2018 4 tahun JAMBI SMAN 8 Merangin SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.16 
407  14103084105042 2014 YULIA PUTRIANI 2018 4 tahun AGAM SMAN 1 Baso SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.14 
408  14103084105040 2014 YOGI FERNANDA 2018 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 1 Banuhampu SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.25 
409  14103084105039 2014 WINDA SEPTIA 
ARNIS 
2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMKN 2 Kosgoro 
Payakumbuh 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.19 
410  14103084105038 2014 VIVI NOFFITA 
SARI 
2018 4 tahun DARMASRAYA MAN 1 Koto Baru SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.99 
411  14103084105037 2014 VELIA ANANDA 2018 4 tahun PADANG 
PARIAMAN 
SMKN 5 Pembina 
Bangsa 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.18 
412  14103084105036 2014 TIA DESWITA 
SARI 
2018 4 tahun DARMASRAYA SMAN 1 Pulau 
Punjung 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.30 
413  14103084105035 2014 SWIT RAHMI 2018 4 tahun PASAMAN SMAN 1 Bonjol SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.24 
414  14103084105034 2014 SUCI 
RAHMADHANI 
2018 4 tahun PASAMAN SMK Kesehastan 
Matorkis Padang 
Sidempuan 





415  14103084105032 2014 SRI AYU 
WULANDARI 
2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMAN 1 Guguak SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.51 
416  14103084105031 2014 SISKA ELVIANA 
YESA 
2018 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 3 Tebing Tinggi SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.25 
417  14103084105030 2014 SAMSURI 
MAIDANI 
2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMKN 2 Kosgoro 
Payakumbuh 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.73 
418  14103084105027 2014 RANY 
DESMAWATI 
2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMAN 1 Guguak SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.60 
419  14103084105026 2014 RANJAS 
PRANDIKA 
2018 4 tahun PARIAMAN SMAN 2 Pariaman SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.20 
420  14103084105025 2014 RAHMA WIDYA 
UTAMA 
2018 4 tahun PESISIR 
SELATAN 
SMAN 1 BATANG 
KAPAS 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.47 
421  14103084105024 2014 PUTRI YOLANDA 2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMKN 2 Kosgoro 
Payakumbuh 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.12 
422  14103084105022 2014 NURIA OKRAINI 2018 4 tahun AGAM SMAN 1 Canduang SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.41 
423  14103084105021 2014 NOVIA GUSTI 2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMAN 1 Akabiluru SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.12 
424  14103084105020 2014 MUHAMMAD 
HANIF 
2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMAN 1 Baso SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.38 
425  14103084105019 2014 MELLI ASRI 
MARSYAH 
2018 4 tahun PESISIR 
SELATAN 
SMKN 1 PAINAN SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.12 
426  14103084105018 2014 KARNAINI 2018 4 tahun JAMBI SMAN 8 Merangin SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.16 
427  14103084105016 2014 ISNAINI PUTRI SY 2018 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 5 Bukittinggi SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.62 
428  14103084105015 2014 IKA GUSWARNI 
PRATIWI 
2018 4 tahun SOLOK SMAN 2 SIJUNJUNG SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.34 
429  14103084105013 2014 GUSTRI NINGSIH 2018 4 tahun PADANG 
PARIAMAN 
SMAN 12 Pariaman SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.95 
430  14103084105012 2014 GUSTINAWATI 2018 4 tahun PEKANBARU SMA PGRI Rengat SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.21 
431  14103084105011 2014 GITO MAHATA 
PUTRA 
2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMKN 2 Kosgoro 
Payakumbuh 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.94 
432  14103084105010 2014 FATIMAH LAILA 
AFDILA 
2018 4 tahun PADANG SMKN 3 Payakumbuh SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.13 
433  14103084105008 2014 EZI DARMALA 2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMKN 2 Kosgoro 
Payakumbuh 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.18 
434  14103084105007 2014 ESA PUTRI 
NABELLA 
2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMKN 2 Kosgoro 
Payakumbuh 





435  14103084105004 2014 BELLA ANDINI 2018 4 tahun JAMBI SMAN 3 Kerinci SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.49 
436  14103084105002 2014 ANITA SASRA 2018 4 tahun SOLOK SMAN 1 Bonjol SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.36 
437  14103084105001 2014 ALMUDRIKI 2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMAN 3 Payakumbuh SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.36 
438  13103084105064 2013 IFANDRA 
MUSTHA 
2018 4 tahun PAYAKUMBUH SMAN 3 Payakumbuh SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.01 





SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.82 
440  13103084105061 2013 RONA 
SEPRIYANTI 
2017 4 tahun SIJUNJUNG SMK ELEKRONIKA 
SIJUNJUNG 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.34 
441  13103084105059 2013 ZURYATI 2017 4 tahun SOLOK MAS NURUL AMAL 
CUPAK 
MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.28 
442  13103084105058 2013 YENNI 2017 4 tahun PADANG 
PARIAMAN 
SMAN 1 Lubuk Alung SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.60 
443  13103084105057 2013 SYAFLI MAILIZA 2017 4 tahun PEKANBARU SMAN 14 
PEKANBARU 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.66 
444  13103084105056 2013 SUSY WERY 2017 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 1 Tebing Tinggi SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.46 
445  13103084105055 2013 SESRINA YENTI 2017 4 tahun JAMBI SMAN 1 Banuhampu SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.25 
446  13103084105053 2013 RIZKA DEWI 2017 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 5 Bukittinggi SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.39 
447  13103084105052 2013 RISKI KASISU 
MARTA 
2017 4 tahun SIJUNJUNG SMK ELEKRONIKA 
SIJUNJUNG 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.15 




MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.53 
449  13103084105050 2013 NURHAMIDAH 2017 4 tahun PADANG 
PARIAMAN 
SMAN 2 LUBUK 
ALUNG 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.72 
450  13103084105049 2013 LINDA GUSTIA 2017 4 tahun BUKITTINGGI SMAN 1 Tebing Tinggi SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.37 
700  10103084105489 2010 A M OLIZA 2014 4 tahun PANGKALAN SMAN 1 Kec. 
Pangkalan Koto Baru 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.88 
701  09103084105488 2009 REFI MAIFIKA 
DURI 
2014 5 tahun SOLOK MAS NURUL AMAL 
CUPAK 
MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.21 
702  09103084105487 2009 AULIA SISKA 
PRIMAZOLA 





703  11103084105300 2011 YULLIA 
FIVTRIANA 
2015 4 tahun 50 KOTA SMAN 1 Kubung SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.40 
704  11103084105282 2011 SRI FATMAWATI 2015 4 tahun PADANG SMA Adabiah 2 
Padang 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.14 
705  11103084105276 2011 SEPDIKA ASRI 2015 4 tahun PASAMAN MAN Air Bangis MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.99 
706  11103084105274 2011 SAULINA 2015 4 tahun MEDAN SMA YPMM SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.87 
707  11103084105273 2011 ROZI SRI HAYADI 2015 4 tahun BANGKINANG MAN KUOK MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.23 
708  11103084105269 2011 ROFIKA PUTRI 2015 4 tahun BENGKULU SMKS 1 
PEMBANGUNAN 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.10 
709  11103084105255 2011 RAYENDRA 
JOHNY 
2015 4 tahun DUMAI SMA PGRI DUMAI SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.13 
710  11103084105248 2011 PUTRI AYU 
SANTOSO 
2015 4 tahun BATAM SMAN 4 TANJUNG 
PINANG 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.90 
711  11103084105233 2011 MYKE 
MARDIANIS 
2015 4 tahun KUANTAN 
SINGINGI 
SMAN 2 KUANSING SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.82 
712  11103084105222 2011 LENI PERMATA 
SARI 
2015 4 tahun 50 KOTA MAN 1 KUBUNG MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.10 
713  11103084105202 2011 ERAWATI 2015 4 tahun AGAM SMAN 1 Canduang SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.76 
714  11103084105192 2011 BISMELIA RIZKY 2015 4 tahun DURI SMAN 3 MANDAU SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.54 
715  11103084105185 2011 ARI ANDRIAS 
RINANTO 
2015 4 tahun TANAH DATAR SMAN 1 RAMBATAN SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.02 
716  11103084105182 2011 ANGGI PRIMEGIA 2015 4 tahun 50 KOTA SMKN TANJUNG 
PATI 
SMK S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.04 
717  11103084105175 2011 ANDRE AMRO 
RAHMA 
2015 4 tahun BATUSANGKAR MAN SUMPUR MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.93 
718 101003084105566 2010 SUPRIADI 2015 5 tahun PALEMBANG SMAN 1 MERANGIN SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3,41 
719 101003084105561 2010 SILVIA NISCA 2015 5 tahun AGAM MAN KUBANG 
PUTIH 
MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.23 
720 101003084105551 2010 RESTI PRIMA 
DEWI 
2015 5 tahun PADANG MAN 3 Padang MA S1 Ilmu 
Keperawatan 
2.92 
721 101003084105546 2010 RAFDI FILIAMSA 2015 5 tahun SOLOK SMAN 1 MUARA 
PANAS 
SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.01 
722 101003084105524 2010 KHAIRUNNAS 2015 5 tahun PADANG 
PARIAMAN 





723 101003084105496 2010 ARRY YATUL 
RAHMAT 
2015 5 tahun PAYAKUMBUH SMAN 3 Payakumbuh SMA S1 Ilmu 
Keperawatan 
3.12 
724 101003084105492 2010 ANDIKA PASKA 
PUTRA 









 DATA SELECTION 
“Selanjutnya data selection yaitu menyeleksi data yang digunakan pada 
penelitian tugas akhir ini, atribut yang digunakan sebanyak 4 atribut yaitu lama 
studi (LS), kota asal sekolah (KAS), asal sekolah (AS), dan IPK. Berikut adalah 
tabel proses data selection.” 
          Tabel B. 1 Data Selection 
NO LS KAS AS IPK 
1 3.5 tahun PASAMAN SMA 3.63 
2 3.5 tahun PADANG SMA 3.77 
3 3.5 tahun BUKITTINGGI MA 3.58 
4 3.5 tahun PADANG PANJANG MA 3.77 
5 3.5 tahun BUKITTINGGI MA 3.52 
6 3.5 tahun PADANG SMA 3.67 
7 3.5 tahun PADANG PARIAMAN SMA 3.69 
8 3.5 tahun JAMBI SMK 3.60 
9 3.5 tahun BUKITTINGGI SMA 3.75 
10 3.5 tahun BUKITTINGGI MA 3.67 
11 3.5 tahun PADANG SMK 3.63 
35 3.5 tahun PADANG PARIAMAN MA 3.46 
36 3.5 tahun JAKARTA SMK 3.71 
37 3.5 tahun PADANG SMA 3.54 
38 3.5 tahun SIJUNJUNG SMA 3.79 
39 3.5 tahun PADANG PANJANG MA 3.81 
40 4 tahun KERINCI SMA 3.84 
41 4 tahun BENGKULU SMK 3.08 
42 4 tahun DARMASRAYA SMK 3.39 
43 4 tahun PADANG MA 2.51 
52 4 tahun PADANG SMA 3.52 
53 4 tahun PASAMAN SMA 3.42 
54 4 tahun KERINCI SMA 3.44 
55 4 tahun PELALAWAN SMA 3.42 
56 4 tahun PADANG SMA 3.29 
57 4 tahun PASAMAN MA 3.40 
77 4 tahun PESISIR SELATAN SMA 3.28 
78 4 tahun PASAMAN SMK 3.58 
79 4 tahun 50 KOTA SMA 3.54 
80 4 tahun BATUSANGKAR MA 3.53 
81 4 tahun PADANG PARIAMAN MA 2.83 
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100 4 TAHUN PADANG MA 3.27 
101 4 tahun PADANG SMA 3.41 
102 4 tahun PASAMAN SMA 3.45 
103 4 tahun KERINCI SMA 3.42 
104 5 tahun SIJUNJUNG SMA 2.89 
112 4 tahun PADANG PANJANG MA 3.27 
113 4 tahun BUKITTINGGI MA 3.28 
114 3 tahun 10 bulan PESISIR SELATAN SMA 3.36 
115 3 tahun 10 bulan PESISIR SELATAN SMK 3.26 
116 3 tahun 10 bulan KERINCI MA 3.30 
117 3 tahun 10 bulan KERINCI MA 3.29 
118 3 tahun 10 bulan KERINCI MA 3.36 
119 3 tahun 10 bulan PADANG SMA 3.26 
120 3 tahun 10 bulan PAYAKUMBUH SMA 3.53 
121 3 tahun 10 bulan PADANG PARIAMAN SMA 3.30 
122 3 tahun 10 bulan PASAMAN SMA 3.41 
123 3 tahun 10 bulan KERINCI SMA 3.27 
124 3 tahun 10 bulan PASAMAN SMA 2.67 
147 3 tahun 10 bulan PASAMAN SMA 3.38 
148 3 tahun 10 bulan DARMASRAYA MA 3.27 
149 3 tahun 10 bulan DARMASRAYA SMK 3.49 
150 3 tahun 10 bulan BATUSANGKAR MA 3.22 
151 3 tahun 10 bulan PAYAKUMBUH SMA 3.54 
152 3 tahun 10 bulan PAYAKUMBUH SMA 3.51 
153 3 tahun 10 bulan PADANG PARIAMAN SMA 3.47 
154 3 tahun 10 bulan KERINCI SMA 3.26 
155 3 tahun 10 bulan BATUSANGKAR MA 3.47 
156 4 tahun PADANG PANJANG MA 3,20 
157 4 tahun PALEMBANG SMK 3.43 
158 4 tahun PADANG SMA 3.24 
159 4 tahun PARIAMAN MA 3.58 
160 4 tahun PADANG SMA 3.57 
161 4 tahun JAKARTA SMK 3.59 
162 4 tahun PARIAMAN SMA 3.48 
163 4 tahun PASAMAN SMA 3.13 
164 4 tahun PADANG PANJANG MA 3.54 
165 4 tahun PARIAMAN SMA 3.59 
166 4 tahun PASAMAN MA 3.65 
167 4 tahun BATUSANGKAR MA 3.67 
168 4 tahun PARIAMAN SMA 3.28 
169 4 tahun PADANG PANJANG MA 3.17 
170 4 tahun PADANG SMA 3.40 
171 4 tahun SIJUNJUNG MA 3.20 
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172 4 tahun PASAMAN SMA 3.28 
173 4 tahun PADANG SMA 3.54 
174 4 tahun PARIAMAN SMA 3.80 
175 4 tahun PADANG PARIAMAN MA 3.35 
176 4 tahun PADANG SMA 3.28 
177 4 tahun PASAMAN SMK 3.46 
178 4 tahun PESISIR SELATAN SMK 3.49 
187 4 tahun PADANG SMA 3.17 
188 4 tahun DARMASRAYA SMK 3.06 
189 4 tahun BUKITTINGGI SMA 3.58 
190 4 tahun 10 bulan KERINCI SMK 3.33 
191 4 tahun PADANG SMA 3.14 
192 4 tahun SIJUNJUNG SMK 3.31 
193 4 tahun PARIAMAN SMA 3.71 
194 4 tahun PADANG SMA 3.69 
195 4 tahun SIJUNJUNG SMA 3.28 
196 4 tahun PADANG SMA 3.31 
197 4 tahun BATUSANGKAR MA 3.32 
198 4 tahun PADANG SMA 3.52 
199 4 tahun PADANG PARIAMAN MA 3.36 
200 4 tahun PADANG PARIAMAN MA 3.33 
207 4 tahun PASAMAN SMA 3.13 
208 4 tahun PADANG MA 3.31 
209 4 tahun PESISIR SELATAN SMK 3.03 
210 4 tahun 10 bulan PADANG PANJANG MA 3.25 
211 4 tahun PASAMAN SMA 3.38 
212 4 tahun 10 bulan DARMASRAYA SMA 3.36 
213 4 tahun PASAMAN MA 3.35 
214 4 tahun PADANG PARIAMAN SMA 2.94 
215 4 tahun SIJUNJUNG SMA 3.43 
216 4 tahun PADANG SMA 3.75 
217 5 tahun PARIAMAN SMA 3.51 
218 5 tahun PADANG MA 3.35 
219 4 tahun PASAMAN MA 3.50 
220 4 tahun PADANG SMA 3.41 
221 4 tahun PADANG MA 3.54 
222 4 tahun PASAMAN MA 3.57 
223 4 tahun PADANG SMA 3.00 
224 4 tahun PADANG PARIAMAN SMA 3.64 
225 4 tahun KUANTAN SINGINGI SMA 3.10 
226 4 tahun KERINCI SMA 3.27 
236 4 tahun PARIAMAN SMA 3.47 
237 4 tahun KERINCI SMK 3.13 
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238 4 tahun KUANTAN SINGINGI SMA 3.20 
239 4 tahun PEKANBARU SMA 3.25 
240 4 tahun PADANG SMA 3.33 
241 4 tahun KERINCI SMA 3.24 
242 4 tahun BATUSANGKAR MA 3.21 
243 4 tahun KERINCI MA 3.36 
244 4 tahun PARIAMAN SMA 3.09 
258 4 tahun PADANG SMA 3.52 
259 4 tahun PASAMAN SMA 3.44 
260 4 tahun KERINCI SMA 3.42 
261 4 tahun PELALAWAN SMA 3.40 
262 4 tahun PADANG SMK 3.29 
280 4 tahun PASAMAN SMA 3.58 
281 4 tahun 50 KOTA SMA 3.54 
282 4 tahun PADANG PARIAMAN SMA 3.56 
283 4 tahun DARMASRAYA SMK 3.11 
284 4 tahun PADANG SMK 3.40 
285 4 tahun PEKANBARU SMA 3.46 
323 4 tahun KERINCI SMA 3.68 
324 5 tahun KERINCI SMA 2.99 
325 4 tahun PADANG SMA 3.01 
326 4 tahun PESISIR SELATAN SMA 3.33 
355 5 tahun PADANG SMA 3.00 
356 5 tahun DARMASRAYA SMA 3.14 
357 5 tahun DARMASRAYA SMK 2.99 
358 5 tahun PADANG SMA 3.30 
359 5 tahun PADANG SMA 3.39 
360 3.5 tahun KERINCI SMA 3,08 
361 3.5 tahun PADANG SMA 3,41 
362 3.5 tahun PESISIR SELATAN SMK 3.27 
363 3 tahun 6 bulan PADANG PARIAMAN SMK 3.57 
364 3 tahun 6 bulan PASAMAN SMK 3.66 
365 3 tahun 6 bulan BUKITTINGGI SMA 3.65 
366 3 tahun 6 bulan BATUSANGKAR MA 3.55 
446 4 tahun BUKITTINGGI SMA 3.39 
449 4 tahun PADANG PARIAMAN SMA 3.72 
450 4 tahun BUKITTINGGI SMA 3.37 
451 4 tahun BUKITTINGGI SMA 3.44 
452 4 tahun SIJUNJUNG SMA 3.03 
453 4 tahun BUKITTINGGI SMK 3.44 
570 4 tahun PARIAMAN SMA 3.39 
571 4 tahun PARIAMAN SMA 2.85 
572 4 tahun BANGKINANG SMA 3.23 
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573 4 tahun PASAMAN SMA 3.63 
574 4 tahun 50 KOTA MA 3.46 
575 4 tahun BUKITTINGGI SMK 3.12 
576 4 tahun PADANG PANJANG SMA 3.36 
577 4 tahun PADANG PANJANG SMA 2.96 
578 4 tahun PADANG PARIAMAN SMK 3.26 
579 4 tahun SIJUNJUNG MA 3.17 
580 4 tahun BUKITTINGGI SMA 3.34 
581 4 tahun DARMASRAYA SMK 3.49 
582 4 tahun TANAH DATAR MA 3.11 
583 4 tahun PANGKALAN SMA 3.16 
655 4 tahun PANGKALAN SMA 3.34 
656 5 tahun PADANG SMA 3.10 
657 4 tahun PADANG SMA 3.52 
658 4 tahun PAYAKUMBUH SMK 3.20 
659 5 tahun JAKARTA SMK 3.10 
660 4 tahun PAYAKUMBUH SMK 3.58 
661 4 tahun PAYAKUMBUH SMK 3.27 
662 4 tahun 50 KOTA SMK 3.26 
663 4 tahun BATUSANGKAR SMA 3.14 
664 4 tahun PADANG PANJANG SMA 3.39 
665 4 tahun SIJUNJUNG MA 3.14 
666 4 tahun PASAMAN MA 3.20 
667 4 tahun PAYAKUMBUH SMK 3.12 
698 5 tahun PANGKALAN SMA 2.84 
699 5 tahun PADANG SMA 3.01 
700 4 tahun PANGKALAN SMA 3.88 
711 4 tahun KUANTAN SINGINGI SMA 2.82 
718 5 tahun PALEMBANG SMA 3,41 
722 5 tahun PADANG PARIAMAN SMK 3.31 
723 5 tahun PAYAKUMBUH SMA 3.12 




LAMPIRAN C  
TRANSFORMATION 
“Setelah proses pre-processing dilakukan tahap transformasi dengan 
menggabungkan atribut lama studi dengan IPK menjadi 4 kategori. Berikut adalah 
tabel transformation.” 
 
                   Tabel C. 1 Tabel Transformation Data 
NO KAS AS KATEGORI 
1 PASAMAN SMA X1 
2 PADANG SMA X1 
3 BUKITTINGGI MA X1 
4 PADANG PANJANG MA X1 
5 BUKITTINGGI MA X1 
6 PADANG SMA X1 
7 PADANG PARIAMAN SMA X1 
8 JAMBI SMK X1 
9 BUKITTINGGI SMA X1 
10 BUKITTINGGI MA X1 
11 PADANG SMK X1 
12 MEDAN SMA X1 
13 BATUSANGKAR MA X1 
14 MEDAN SMA X1 
15 PADANG SMA X1 
16 TANAH DATAR SMA X1 
17 PARIAMAN SMA X1 
18 BUKITTINGGI SMK X1 
19 DARMASRAYA SMK X1 
20 PASAMAN SMA X1 
21 MEDAN SMA X1 
22 PAYAKUMBUH MA X1 
23 BUKITTINGGI SMK X1 
24 PARIAMAN SMA X1 
25 PARIAMAN SMA X1 
26 PADANG PARIAMAN MA X1 
27 SAWAHLUNTO SMA X1 
28 PADANG PARIAMAN SMA X1 
29 KERINCI SMA X1 
30 PADANG PARIAMAN MA X1 
31 PASAMAN SMA X1 
32 BANGKINANG MA X1 
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33 PASAMAN SMA X1 
75 KERINCI SMA X2 
76 SOLOK MA X1 
77 PESISIR SELATAN SMA X1 
78 PASAMAN SMK X1 
79 50 KOTA SMA X1 
80 BATUSANGKAR MA X1 
81 PADANG PARIAMAN MA X2 
82 SOLOK SMA X1 
83 BATUSANGKAR SMA X1 
84 DARMASRAYA SMK X1 
100 PADANG MA X1 
101 PADANG SMA X1 
102 PASAMAN SMA X1 
103 KERINCI SMA X1 
104 SIJUNJUNG SMA Y2 
105 SOLOK MA X1 
106 PADANG SMA X1 
107 PADANG SMA X1 
108 ACEH MA X2 
109 PADANG SMA X1 
110 PADANG SMA X1 
111 SOLOK MA X1 
112 PADANG PANJANG MA X1 
113 BUKITTINGGI MA X1 
114 PESISIR SELATAN SMA X1 
115 PESISIR SELATAN SMK X1 
157 PALEMBANG SMK X1 
158 PADANG SMA X1 
159 PARIAMAN MA X1 
160 PADANG SMA X1 
161 JAKARTA SMK X1 
162 PARIAMAN SMA X1 
163 PASAMAN SMA X1 
164 PADANG PANJANG MA X1 
165 PARIAMAN SMA X1 
166 PASAMAN MA X1 
167 BATUSANGKAR MA X1 
168 PARIAMAN SMA X1 
169 PADANG PANJANG MA X1 
170 PADANG SMA X1 
171 SIJUNJUNG MA X1 
242 BATUSANGKAR MA X1 
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243 KERINCI MA X1 
244 PARIAMAN SMA X1 
245 SOLOK SMA X1 
246 SIJUNJUNG MA X1 
247 DARMASRAYA SMA X1 
248 PADANG PARIAMAN SMA X1 
249 DARMASRAYA SMA X1 
250 PADANG SMA X1 
251 PADANG SMA Y1 
252 PASAMAN SMA X1 
253 PADANG PARIAMAN SMA X1 
254 PANGKALAN SMA X1 
255 SIJUNJUNG SMA X1 
256 PASAMAN SMA X1 
257 JAMBI MA X1 
258 PADANG SMA X1 
259 PASAMAN SMA X1 
260 KERINCI SMA X1 
261 PELALAWAN SMA X1 
262 PADANG SMK X1 
263 JAMBI MA X1 
264 BUKITTINGGI MA X1 
265 JAKARTA SMA X1 
266 BANGKINANG MA X1 
267 PEKANBARU MA X1 
268 PESISIR SELATAN SMA X1 
269 SIJUNJUNG SMA X1 
270 SOLOK SMA X1 
271 MEDAN SMA X1 
272 KERINCI SMA X1 
273 SOLOK SMA X1 
274 KERINCI SMA X1 
275 BATAM SMA X1 
276 BENGKULU SMA X1 
277 JAMBI SMA X1 
278 PADANG SMK X1 
279 SOLOK MA X1 
321 SOLOK SMA X1 
322 SOLOK SMA X1 
323 KERINCI SMA X1 
324 KERINCI SMA Y2 
325 PADANG SMA X1 
326 PESISIR SELATAN SMA X1 
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327 SOLOK SMA X1 
328 BENGKULU SMA X1 
329 PASAMAN SMA X1 
330 PARIAMAN SMA X1 
331 DARMASRAYA MA X1 
332 PESISIR SELATAN SMA X1 
333 PADANG PARIAMAN MA X1 
334 50 KOTA SMA X1 
335 KERINCI SMK X1 
336 PADANG PARIAMAN SMA X2 
337 PASAMAN MA X1 
338 SIJUNJUNG SMA X1 
339 BUKITTINGGI SMA X1 
340 MEDAN SMA X1 
341 PASAMAN SMA X1 
342 PASAMAN SMA X1 
343 PASAMAN MA X1 
344 PASAMAN SMA X1 
345 KUANTAN SINGINGI SMA X1 
346 MENTAWAI MA Y1 
347 KERINCI SMA Y1 
348 SOLOK MA Y2 
349 KERINCI SMA Y1 
350 DARMASRAYA SMA Y1 
351 PADANG SMA Y1 
352 PESISIR SELATAN MA Y2 
353 PADANG SMA Y2 
354 SOLOK SMA Y1 
355 PADANG SMA Y1 
356 DARMASRAYA SMA Y1 
357 DARMASRAYA SMK Y2 
358 PADANG SMA Y1 
359 PADANG SMA Y1 
360 KERINCI SMA X1 
361 PADANG SMA X1 
403 PAYAKUMBUH SMK X1 
404 BUKITTINGGI SMA X1 
405 PADANG MA X1 
406 JAMBI SMA X1 
407 AGAM SMA X1 
408 BUKITTINGGI SMA X1 
409 PAYAKUMBUH SMK X1 
410 DARMASRAYA SMK X2 
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411 PADANG PARIAMAN SMK X1 
412 DARMASRAYA SMA X1 
413 PASAMAN SMA X1 
414 PASAMAN SMK X1 
415 PAYAKUMBUH SMA X1 
416 BUKITTINGGI SMA X1 
417 PAYAKUMBUH SMK X2 
418 PAYAKUMBUH SMA X1 
419 PARIAMAN SMA X1 
420 PESISIR SELATAN SMA X1 
421 PAYAKUMBUH SMK X1 
422 AGAM SMA X1 
423 PAYAKUMBUH SMA X1 
424 PAYAKUMBUH SMA X1 
425 PESISIR SELATAN SMK X1 
426 JAMBI SMA X1 
427 BUKITTINGGI SMA X1 
428 SOLOK SMA X1 
429 PADANG PARIAMAN SMA X2 
430 PEKANBARU SMA X1 
431 PAYAKUMBUH SMK X2 
432 PADANG SMK X1 
433 PAYAKUMBUH SMK X1 
434 PAYAKUMBUH SMK X1 
435 JAMBI SMA X1 
436 SOLOK SMA X1 
437 PAYAKUMBUH SMA X1 
438 PAYAKUMBUH SMA X1 
439 PADANG PANJANG SMA X2 
440 SIJUNJUNG SMK X1 
441 SOLOK MA X1 
442 PADANG PARIAMAN SMA X1 
443 PEKANBARU SMA X1 
444 BUKITTINGGI SMA X1 
445 JAMBI SMA X1 
446 BUKITTINGGI SMA X1 
447 SIJUNJUNG SMK X1 
448 PESISIR SELATAN MA X1 
449 PADANG PARIAMAN SMA X1 
450 BUKITTINGGI SMA X1 
451 BUKITTINGGI SMA X1 
452 SIJUNJUNG SMA X1 
453 BUKITTINGGI SMK X1 
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454 JAMBI SMA X1 
455 JAMBI SMA X1 
456 SOLOK SMA X1 
457 TANAH DATAR SMA X1 
458 BUKITTINGGI SMK X1 
459 BUKITTINGGI SMA X1 
460 BUKITTINGGI SMA X1 
461 SOLOK MA X1 
462 PADANG PARIAMAN SMA X1 
463 PEKANBARU MA X2 
464 PADANG MA X1 
465 BUKITTINGGI SMK X1 
466 PAYAKUMBUH SMA X1 
467 BUKITTINGGI SMA X1 
468 PADANG PANJANG MA X1 
469 PAYAKUMBUH SMA X1 
470 PADANG SMA X1 
471 JAMBI SMA X1 
472 PAYAKUMBUH SMK X1 
473 PADANG PANJANG SMA X1 
474 BUKITTINGGI SMA X1 
475 PAYAKUMBUH SMK X1 
476 PADANG SMA X1 
477 PESISIR SELATAN SMA X1 
478 PANGKALAN SMA X1 
479 BUKITTINGGI MA X2 
480 JAMBI MA X1 
481 50 KOTA SMA X1 
482 SOLOK MA X1 
483 AGAM SMK X1 
484 PESISIR SELATAN SMK X1 
526 PASAMAN SMK X1 
527 SOLOK MA X1 
528 SIAK SMA X1 
529 PADANG PARIAMAN MA X1 
530 BUKITTINGGI SMK X1 
531 PARIAMAN SMK X1 
532 TANAH DATAR SMK X1 
533 SOLOK MA X1 
534 JAMBI SMA X1 
535 MEDAN SMA X1 
536 SOLOK SMA X1 
537 PALEMBANG SMA X1 
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538 PARIAMAN SMK X1 
539 PADANG SMK X1 
540 PANGKALAN SMA X1 
541 MEDAN SMA X1 
542 BUKITTINGGI SMA X1 
543 SOLOK MA X1 
544 SOLOK SMA X1 
545 PADANG MA X1 
546 PASAMAN SMK X1 
547 BANGKINANG SMK X1 
548 PADANG PARIAMAN SMK X1 
549 BATAM SMK X1 
550 BUKITTINGGI MA X1 
551 PADANG PARIAMAN SMA X1 
552 PANGKALAN SMA X1 
553 PANGKALAN SMK X1 
554 PANGKALAN SMA X1 
555 AGAM SMA X1 
556 PADANG PANJANG MA X1 
557 PADANG PARIAMAN SMA X1 
558 BUKITTINGGI SMA X1 
559 BUKITTINGGI MA X1 
560 PADANG PARIAMAN SMA X1 
561 PASAMAN MA X1 
562 JAMBI SMK X2 
563 PADANG SMK X1 
564 PAYAKUMBUH SMK X2 
565 PADANG SMK X1 
566 PADANG PARIAMAN MA X2 
608 SOLOK SMA X2 
609 BUKITTINGGI SMA X1 
610 SOLOK SMA Y1 
611 SOLOK SMK Y1 
612 BUKITTINGGI SMA X1 
613 BUKITTINGGI SMK X1 
614 BUKITTINGGI MA X1 
615 JAKARTA SMA X1 
616 SOLOK SMK X1 
617 ROHUL SMA X1 
618 PASAMAN SMA X1 
619 BUKITTINGGI SMK X1 
620 AGAM SMA X1 
621 PAYAKUMBUH SMK X1 
 C-8 
 
622 PALEMBANG SMA X1 
623 SOLOK SMK X1 
624 MEDAN SMA X1 
625 PEKANBARU SMA X1 
626 PADANG SMA X1 
627 AGAM SMA Y1 
628 MEDAN SMA X1 
629 MEDAN SMA X1 
630 SIJUNJUNG SMK X1 
631 DURI SMK X1 
632 PANGKALAN SMA X1 
633 KERINCI SMA X1 
634 AGAM SMA X1 
635 PAYAKUMBUH MA Y1 
636 PESISIR SELATAN MA X1 
637 BUKITTINGGI SMA X1 
638 AGAM SMA X1 
639 KERINCI SMA X1 
640 ROHUL SMA X1 
641 BUKITTINGGI MA X1 
642 AGAM MA X1 
643 PADANG PARIAMAN SMK X1 
644 BUKITTINGGI MA X1 
645 PAYAKUMBUH SMK X1 
646 TANAH DATAR SMA X1 
647 SAWAHLUNTO SMA X1 
648 BENGKULU SMA X1 
690 SOLOK MA Y1 
691 SOLOK SMK Y1 
692 SOLOK SMK Y1 
693 SOLOK SMA Y1 
694 SOLOK SMK Y1 
695 SOLOK SMA Y1 
696 SOLOK SMA Y1 
697 SOLOK SMA Y1 
698 PANGKALAN SMA Y2 
699 PADANG SMA Y1 
700 PANGKALAN SMA X1 
701 SOLOK MA Y1 
702 PALEMBANG SMA Y1 
703 50 KOTA SMA X1 
704 PADANG SMA X1 
705 PASAMAN MA X2 
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706 MEDAN SMA X2 
707 BANGKINANG MA X1 
708 BENGKULU SMK X1 
709 DUMAI SMA X1 
710 BATAM SMA X2 
711 KUANTAN SINGINGI SMA X2 
712 50 KOTA MA X1 
713 AGAM SMA X2 
714 DURI SMA X1 
715 TANAH DATAR SMA X1 
716 50 KOTA SMK X1 
717 BATUSANGKAR MA X2 
718 PALEMBANG SMA Y1 
719 AGAM MA Y1 
720 PADANG MA Y2 
721 SOLOK SMA Y1 
722 PADANG PARIAMAN SMK Y1 
723 PAYAKUMBUH SMA Y1 




LAMPIRAN D  
PROSES PEMBENTUKAN FP-TREE 
 






















Gambar D. 2 FP-Tree Data 2 

































5. Pembentukan Data 5 {MA, Bukittinggi} 
Gambar D. 3 FP-Tree Data 3 































7. Pembentukan Data 7 {X1,SMA} 
Gambar D. 5 FP-Tree Data 5 































9. Pembentukan Data 9 {Y1, SMK} 
Gambar D. 7 FP-Tree Data 7 































Gambar D. 9 FP-Tree Data 9 
Gambar D. 10 FP-Tree Data 10 
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11. Pembentukan Data 11 {X1,Padang, SMK} 
 















Gambar D. 11 FP-Tree Data 11 
Gambar D. 12 FP-Tree Data 12 
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13. Pembentukan Data 13 {MA, X2} 
 
14. Pembentukan Data 14 {SMA, X2, Medan} 
 
 
Gambar D. 14 FP-Tree Data 14 
Gambar D. 13 FP-Tree Data 13 
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15. Pembentukan Data 15 {SMA, X2} 





 PEMBENTUKAN CONDITIONAL FP-TREE 
 
1. Akhiran Padang dengan nilai support 20% akan membentuk lintasan dengan 




2. Akhiran Bukittinggi dengan nilai support 27% akan membentuk lintasan 
dengan memenuhi minimum support 27% yaitu {X1:2},{MA:3}
Gambar E. 1 Conditional FP-Tree Padang 




3. Akhiran Medan dengan nilai support 13% akan membentuk lintasan dengan 
memenuhi minimum support 13% yaitu {SMA:2} 
 






Gambar E. 3 Conditional FP-Tree Medan 
Gambar E. 4 Conditional FP-Tree SMK 
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5. Akhiran Y1 tidak ada lintasan karena tidak ada item yang memenuhi minimum 
support. 
 
6. Akhiran X2 dengan nilai support 20% akan membentuk lintasan dengan 












Gambar E. 5 Conditional FP-Tree Y1 
Gambar E. 6 Conditional FP-Tree X2 
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7. Akhiran MA dengan nilai support 34% membentuk lintasan dengan memenuhi 
minimum support 34% yaitu {X1:2} 
 
8. Akhiran SMA dengan nilai support 54% membentuk lintasan dengan 







9. Akhiran X1 dengan nilai support 60% tidak membentuk lintasan karena 
lintasan dengan nilai support tertinggi . 
Gambar E. 7 Conditional FP-Tree MA 

















LAMPIRAN F  
HASIL 187 POLA 
Berikut adalah tabel hasil pola keseluruhan yang didapatkan pada penelitian ini 
Tabel F. 1 Tabel Hasil 187 Pola 
No Pola Support Confidence Lift Ratio 
1 BATUSANGKAR => X1, MA 1.66% 80.00% 4.197 
2 BATUSANGKAR => MA 1.80% 86.67% 3.873 
3 X1, BATUSANGKAR => MA 1.66% 85.71% 3.831 
4 SMA, SOLOK => Y1 1.66% 28.57% 3.831 
5 Y1 => SMA, SOLOK 1.66% 22.22% 3.831 
6 SOLOK => Y1 2.90% 28.00% 3.754 
7 Y1 =>  SOLOK 2.90% 38.89% 3.754 
8 SMA, Y1 =>  SOLOK 1.66% 34.29% 3.310 
9 SOLOK => SMA, Y1 1.66% 16.00% 3.310 
10 X1, PADANG PANJANG => MA 1.66% 70.59% 3.155 
11 X1, DARMASRAYA => SMK 1.38% 52.63% 2.802 
12 X1, PAYAKUMBUH => SMK 2.21% 51.61% 2.748 
13 SMK => X1, PAYAKUMBUH 2.21% 11.76% 2.748 
14 PADANG PANJANG => X1, MA 1.66% 52.17% 2.737 
15 SMK =>  PAYAKUMBUH 2.62% 13.97% 2.734 
16 PAYAKUMBUH => SMK 2.62% 51.35% 2.734 
17 PADANG PANJANG => MA 1.93% 60.87% 2.720 
18 DARMASRAYA => SMK 1.66% 50.00% 2.662 
19 PAYAKUMBUH => X1, SMK 2.21% 43.24% 2.653 
20 X1, SMK =>  PAYAKUMBUH 2.21% 13.56% 2.653 
21 DARMASRAYA => X1, SMK 1.38% 41.67% 2.556 
22 PESISIR SELATAN => X1, SMK 1.24% 39.13% 2.401 
23 X1, PESISIR SELATAN => SMK 1.24% 42.86% 2.282 
24 PESISIR SELATAN => SMK 1.24% 39.13% 2.083 
25 SMA, Y1 =>  PADANG 1.24% 25.71% 1.981 
26 Y1 => SMA, PADANG 1.24% 16.67% 1.978 
27 SMA, PADANG => Y1 1.24% 14.75% 1.978 
28 MEDAN => X1, SMA 2.76% 95.24% 1.921 
29 MEDAN => SMA 2.90% 100.00% 1.700 
30 X1, MEDAN => SMA 2.76% 100.00% 1.700 
31 PANGKALAN => X1, SMA 1.80% 81.25% 1.639 
32 X1, PANGKALAN => SMA 1.80% 92.86% 1.578 
33 PADANG, Y1 => SMA 1.24% 90.00% 1.530 
34 PANGKALAN => SMA 1.93% 87.50% 1.487 
35 PADANG => Y1 1.38% 10.64% 1.426 
36 Y1 =>  PADANG 1.38% 18.52% 1.426 
37 PARIAMAN => X1, SMA 2.76% 68.97% 1.391 
38 PARIAMAN => SMA 3.18% 79.31% 1.348 
39 TANAH DATAR => X1, SMA 1.10% 66.67% 1.344 
40 X1, PARIAMAN => SMA 2.76% 76.92% 1.307 
41 50 KOTA => X1, SMA 1.10% 61.54% 1.241 
42 KERINCI => SMA 4.28% 72.09% 1.225 
43 PADANG PARIAMAN => MA 1.66% 27.27% 1.219 
44 X1, SOLOK => MA 1.80% 27.08% 1.210 
45 X1, PADANG PARIAMAN => MA 1.38% 27.03% 1.208 
46 PADANG PARIAMAN => X1, MA 1.38% 22.73% 1.192 
 F-2 
 
47 JAMBI => X1, SMA 1.80% 59.09% 1.192 
48 BUKITTINGGI => X1, MA 2.21% 22.54% 1.182 
49 X1, MA => BUKITTINGGI 2.21% 11.59% 1.182 
50 X1, KERINCI => SMA 3.45% 69.44% 1.180 
51 50 KOTA => X1 1.80% 100.00% 1.177 
52 TANAH DATAR => X1 1.66% 100.00% 1.177 
53 BANGKINANG => X1 1.10% 100.00% 1.177 
54 SMA, PESISIR SELATAN => X1 1.10% 100.00% 1.177 
55 SMA, 50 KOTA => X1 1.10% 100.00% 1.177 
56 SMA, TANAH DATAR => X1 1.10% 100.00% 1.177 
57 SMK, PASAMAN => X1 1.10% 100.00% 1.177 
58 SMK,  PESISIR SELATAN => X1 1.24% 100.00% 1.177 
59 KERINCI => X1, SMA 3.45% 58.14% 1.173 
60 PASAMAN => X1, SMA 3.87% 57.14% 1.152 
61 TANAH DATAR => SMA 1.10% 66.67% 1.133 
62 X1, TANAH DATAR => SMA 1.10% 66.67% 1.133 
63 SIJUNJUNG => X1 2.90% 95.45% 1.124 
64 BUKITTINGGI => X1, SMK 1.80% 18.31% 1.123 
65 X1, SMK =>  BUKITTINGGI 1.80% 11.02% 1.123 
66 MEDAN => X1 2.76% 95.24% 1.121 
67 SMA, MEDAN => X1 2.76% 95.24% 1.121 
68 MA, BUKITTINGGI => X1 2.21% 94.12% 1.108 
69 PASAMAN => X1 6.35% 93.88% 1.105 
70 AGAM => SMA 1.80% 65.00% 1.105 
71 X1, JAMBI => SMA 1.80% 65.00% 1.105 
72 SMA => PADANG 8.43% 14.32% 1.103 
73 PADANG => SMA 8.43% 64.89% 1.103 
74 Y1 => SMA 4.83% 64.81% 1.102 
75 BATUSANGKAR => X1 1.93% 93.33% 1.099 
76 SMA, PASAMAN => X1 3.87% 93.33% 1.099 
77 X1 => BUKITTINGGI 9.12% 10.73% 1.094 
78 BUKITTINGGI => X1 9.12% 92.96% 1.094 
79 SMA, JAMBI => X1 1.80% 92.86% 1.093 
80 SMA, PANGKALAN => X1 1.80% 92.86% 1.093 
81 SMK, BUKITTINGGI => X1 1.80% 92.86% 1.093 
82 SMA, BUKITTINGGI => X1 5.11% 92.50% 1.089 
83 SMA, PAYAKUMBUH => X1 1.66% 92.31% 1.087 
84 MA, BATUSANGKAR => X1 1.66% 92.31% 1.087 
85 X1, BUKITTINGGI => MA 2.21% 24.24% 1.083 
86 X1, PADANG => SMA 6.77% 63.64% 1.082 
87 JAMBI => SMA 1.93% 63.64% 1.082 
88 SMA => X1, PADANG 6.77% 11.50% 1.082 
89 SMK, PADANG => X1 1.52% 91.67% 1.079 
90 PESISIR SELATAN => X1 2.90% 91.30% 1.075 
91 MA =>  SOLOK 2.49% 11.11% 1.073 
92 SOLOK => MA 2.49% 24.00% 1.073 
93 PASAMAN => X1, MA 1.38% 20.41% 1.071 
95 MA,PASAMAN => X1 1.38% 90.91% 1.070 
96 MA => BUKITTINGGI 2.35% 10.49% 1.070 
97 BUKITTINGGI => MA 2.35% 23.94% 1.070 
98 SMK => SOLOK 2.07% 11.03% 1.065 
99 SOLOK => SMK 2.07% 20.00% 1.065 
100 PARIAMAN => X1 3.59% 89.66% 1.055 
101 PADANG => X1, SMA 6.77% 52.13% 1.051 
102 X1, SMA =>  PADANG 6.77% 13.65% 1.051 
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103 BUKITTINGGI => X1, SMA 5.11% 52.11% 1.051 
104 X1, SMA => BUKITTINGGI 5.11% 10.31% 1.051 
105 SMK => BUKITTINGGI 1.93% 10.29% 1.050 
106 BUKITTINGGI => SMK 1.93% 19.72% 1.050 
107 X1, BUKITTINGGI => SMK 1.80% 19.70% 1.049 
108 PEKANBARU => X1 1.10% 88.89% 1.046 
109 SMA, SIJUNJUNG => X1 1.10% 88.89% 1.046 
111 50 KOTA => SMA 1.10% 61.54% 1.046 
112 X1, 50 KOTA => SMA 1.10% 61.54% 1.046 
113 PASAMAN => SMA 4.14% 61.22% 1.041 
114 X1, PASAMAN => SMA 3.87% 60.87% 1.034 
115 PANGKALAN => X1 1.93% 87.50% 1.030 
116 SMA, PARIAMAN => X1 2.76% 86.96% 1.024 
117 X1 => SMK 16.30% 19.19% 1.021 
118 SMK => X1 16.30% 86.76% 1.021 
119 X1, AGAM => SMA 1.24% 60.00% 1.020 
120 X2 => SMA 3.87% 59.57% 1.012 
121 MA, PADANG PANJANG => X1 1.66% 85.71% 1.009 
122 PASAMAN => MA 1.52% 22.45% 1.003 
123 X1 => MA 19.06% 22.44% 1.003 
124 MA => X1 19.06% 85.19% 1.003 
125 PASAMAN => X1, SMK 1.10% 16.33% 1.002 
126 MA =>  PADANG 2.90% 12.96% 0.998 
127 PADANG => MA 2.90% 22.34% 0.998 
128 X1, SOLOK => SMK 1.24% 18.75% 0.998 
131 SMK, PAYAKUMBUH => X1 2.21% 84.21% 0.991 
132 PADANG PARIAMAN => X1 5.11% 84.09% 0.990 
133 SMA, PADANG PARIAMAN => X1 2.90% 84.00% 0.989 
134 MA => X1, PADANG 2.35% 10.49% 0.987 
135 X1, PADANG => MA 2.35% 22.08% 0.987 
136 PAYAKUMBUH => X1 4.28% 83.78% 0.986 
137 KERINCI => X1 4.97% 83.72% 0.986 
138 MA, PADANG PARIAMAN => X1 1.38% 83.33% 0.981 
139 SMK, DARMASRAYA => X1 1.38% 83.33% 0.981 
140 X1, PASAMAN => MA 1.38% 21.74% 0.972 
141 SOLOK, Y1 => SMA 1.66% 57.14% 0.971 
142 PADANG PARIAMAN => SMA 3.45% 56.82% 0.966 
143 X1, PADANG PARIAMAN => SMA 2.90% 56.76% 0.965 
146 PADANG PARIAMAN => X1, SMA 2.90% 47.73% 0.963 
147 BUKITTINGGI => SMA 5.52% 56.34% 0.957 
148 MA, PADANG => X1 2.35% 80.95% 0.953 
149 X1, BUKITTINGGI => SMA 5.11% 56.06% 0.953 
150 SOLOK => SMA 5.80% 56.00% 0.952 
151 SMA, KERINCI => X1 3.45% 80.65% 0.949 
152 X1, MA =>  PADANG 2.35% 12.32% 0.949 
153 PADANG => X1, MA 2.35% 18.09% 0.949 
154 SMA, PADANG => X1 6.77% 80.33% 0.946 
155 PALEMBANG => X1 1.10% 80.00% 0.942 
156 DARMASRAYA => X1 2.62% 79.17% 0.932 
157 X1, PASAMAN => SMK 1.10% 17.39% 0.926 
158 X1, SOLOK => SMA 3.59% 54.17% 0.921 
159 SOLOK => X1, MA 1.80% 17.33% 0.909 
160 AGAM => X1, SMA 1.24% 45.00% 0.908 
163 AGAM => X1 2.07% 75.00% 0.883 
164 PADANG PANJANG => X1 2.35% 73.91% 0.870 
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165 PASAMAN => SMK 1.10% 16.33% 0.869 
166 MA, SOLOK => X1 1.80% 72.22% 0.850 
167 Y1 => MA 1.38% 18.52% 0.828 
168 SMA, AGAM => X1 1.24% 69.23% 0.815 
169 X1, PADANG => SMK 1.52% 14.29% 0.761 
170 SOLOK => X1 6.63% 64.00% 0.753 
171 SOLOK => X1, SMK 1.24% 12.00% 0.736 
172 SIJUNJUNG => X1, SMA 1.10% 36.36% 0.733 
173 SMA, SOLOK => X1 3.59% 61.90% 0.729 
174 PADANG => X1, SMK 1.52% 11.70% 0.718 
175 SMK, SOLOK => X1 1.24% 60.00% 0.706 
176 PESISIR SELATAN => X1, SMA 1.10% 34.78% 0.701 
177 SOLOK => X1, SMA 3.59% 34.67% 0.699 
181 X1, PAYAKUMBUH => SMA 1.66% 38.71% 0.658 
182 PAYAKUMBUH => X1, SMA 1.66% 32.43% 0.654 
183 X1, PESISIR SELATAN => SMA 1.10% 38.10% 0.647 
184 X1, SIJUNJUNG => SMA 1.10% 38.10% 0.647 
185 PAYAKUMBUH => SMA 1.80% 35.14% 0.597 
186 PESISIR SELATAN => SMA 1.10% 34.78% 0.591 
187 DARMASRAYA => SMA 1.10% 33.33% 0.567 
  
 
LAMPIRAN G  
KOMBINASI 108 POLA DENGAN 3 ITEMSET 
Berikut adalah kombinasi 3 itemset sebanyak 108 pola yang sesuai dengan 
penelitian yaitu terdiri dari atribut kota asal sekolah, asal sekolah, lama studi, dan 
IPK. 
Tabel G. 1 Tabel Kombinasi 108 Pola dengan 3 Itemset 
No Pola Support Confidence Lift Ratio 
1 BATUSANGKAR => X1, MA 1.66% 80.00% 4.197 
2 X1, BATUSANGKAR => MA 1.66% 85.71% 3.831 
3 SMA, SOLOK => Y1 1.66% 28.57% 3.831 
4 Y1 => SMA, SOLOK 1.66% 22.22% 3.831 
5 SMA, Y1 =>  SOLOK 1.66% 34.29% 3.310 
6 SOLOK => SMA, Y1 1.66% 16.00% 3.310 
7 X1, PADANG PANJANG => MA 1.66% 70.59% 3.155 
8 X1, DARMASRAYA => SMK 1.38% 52.63% 2.802 
9 X1, PAYAKUMBUH => SMK 2.21% 51.61% 2.748 
10 SMK => X1, PAYAKUMBUH 2.21% 11.76% 2.748 
11 PADANG PANJANG => X1, MA 1.66% 52.17% 2.737 
12 PAYAKUMBUH => X1, SMK 2.21% 43.24% 2.653 
13 X1, SMK =>  PAYAKUMBUH 2.21% 13.56% 2.653 
14 DARMASRAYA => X1, SMK 1.38% 41.67% 2.556 
15 PESISIR SELATAN => X1, SMK 1.24% 39.13% 2.401 
16 X1, PESISIR SELATAN => SMK 1.24% 42.86% 2.282 
17 SMA, Y1 =>  PADANG 1.24% 25.71% 1.981 
18 Y1 => SMA, PADANG 1.24% 16.67% 1.978 
19 SMA, PADANG => Y1 1.24% 14.75% 1.978 
20 MEDAN => X1, SMA 2.76% 95.24% 1.921 
21 X1, MEDAN => SMA 2.76% 100.00% 1.700 
22 PANGKALAN => X1, SMA 1.80% 81.25% 1.639 
23 X1, PANGKALAN => SMA 1.80% 92.86% 1.578 
24 PADANG, Y1 => SMA 1.24% 90.00% 1.530 
25 PARIAMAN => X1, SMA 2.76% 68.97% 1.391 
26 TANAH DATAR => X1, SMA 1.10% 66.67% 1.344 
27 X1, PARIAMAN => SMA 2.76% 76.92% 1.307 
28 50 KOTA => X1, SMA 1.10% 61.54% 1.241 
29 X1, SOLOK => MA 1.80% 27.08% 1.210 
30 X1, PADANG PARIAMAN => MA 1.38% 27.03% 1.208 
31 PADANG PARIAMAN => X1, MA 1.38% 22.73% 1.192 
32 JAMBI => X1, SMA 1.80% 59.09% 1.192 
33 BUKITTINGGI => X1, MA 2.21% 22.54% 1.182 
34 X1, MA => BUKITTINGGI 2.21% 11.59% 1.182 
35 X1, KERINCI => SMA 3.45% 69.44% 1.180 
36 SMA, PESISIR SELATAN => X1 1.10% 100.00% 1.177 
37 SMA, 50 KOTA => X1 1.10% 100.00% 1.177 
38 SMA, TANAH DATAR => X1 1.10% 100.00% 1.177 
39 SMK, PASAMAN => X1 1.10% 100.00% 1.177 
40 SMK,  PESISIR SELATAN => X1 1.24% 100.00% 1.177 
41 KERINCI => X1, SMA 3.45% 58.14% 1.173 
42 PASAMAN => X1, SMA 3.87% 57.14% 1.152 
43 X1, TANAH DATAR => SMA 1.10% 66.67% 1.133 
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44 BUKITTINGGI => X1, SMK 1.80% 18.31% 1.123 
45 X1, SMK =>  BUKITTINGGI 1.80% 11.02% 1.123 
46 SMA, MEDAN => X1 2.76% 95.24% 1.121 
47 MA, BUKITTINGGI => X1 2.21% 94.12% 1.108 
48 X1, JAMBI => SMA 1.80% 65.00% 1.105 
49 SMA, PASAMAN => X1 3.87% 93.33% 1.099 
50 SMA, JAMBI => X1 1.80% 92.86% 1.093 
51 SMA, PANGKALAN => X1 1.80% 92.86% 1.093 
52 SMK, BUKITTINGGI => X1 1.80% 92.86% 1.093 
53 SMA, BUKITTINGGI => X1 5.11% 92.50% 1.089 
54 SMA, PAYAKUMBUH => X1 1.66% 92.31% 1.087 
55 MA, BATUSANGKAR => X1 1.66% 92.31% 1.087 
56 X1, BUKITTINGGI => MA 2.21% 24.24% 1.083 
57 X1, PADANG => SMA 6.77% 63.64% 1.082 
58 SMA => X1, PADANG 6.77% 11.50% 1.082 
59 SMK, PADANG => X1 1.52% 91.67% 1.079 
60 PASAMAN => X1, MA 1.38% 20.41% 1.071 
61 MA,PASAMAN => X1 1.38% 90.91% 1.070 
62 PADANG => X1, SMA 6.77% 52.13% 1.051 
63 X1, SMA =>  PADANG 6.77% 13.65% 1.051 
64 BUKITTINGGI => X1, SMA 5.11% 52.11% 1.051 
65 X1, SMA => BUKITTINGGI 5.11% 10.31% 1.051 
66 X1, BUKITTINGGI => SMK 1.80% 19.70% 1.049 
67 SMA, SIJUNJUNG => X1 1.10% 88.89% 1.046 
68 X1, 50 KOTA => SMA 1.10% 61.54% 1.046 
69 X1, PASAMAN => SMA 3.87% 60.87% 1.034 
70 SMA, PARIAMAN => X1 2.76% 86.96% 1.024 
71 X1, AGAM => SMA 1.24% 60.00% 1.020 
72 MA, PADANG PANJANG => X1 1.66% 85.71% 1.009 
73 PASAMAN => X1, SMK 1.10% 16.33% 1.002 
74 X1, SOLOK => SMK 1.24% 18.75% 0.998 
75 SMK, PAYAKUMBUH => X1 2.21% 84.21% 0.991 
76 SMA, PADANG PARIAMAN => X1 2.90% 84.00% 0.989 
77 MA => X1, PADANG 2.35% 10.49% 0.987 
78 X1, PADANG => MA 2.35% 22.08% 0.987 
79 MA, PADANG PARIAMAN => X1 1.38% 83.33% 0.981 
80 SMK, DARMASRAYA => X1 1.38% 83.33% 0.981 
81 X1, PASAMAN => MA 1.38% 21.74% 0.972 
82 SOLOK, Y1 => SMA 1.66% 57.14% 0.971 
83 X1, PADANG PARIAMAN => SMA 2.90% 56.76% 0.965 
84 PADANG PARIAMAN => X1, SMA 2.90% 47.73% 0.963 
85 MA, PADANG => X1 2.35% 80.95% 0.953 
86 X1, BUKITTINGGI => SMA 5.11% 56.06% 0.953 
87 SMA, KERINCI => X1 3.45% 80.65% 0.949 
88 X1, MA =>  PADANG 2.35% 12.32% 0.949 
89 PADANG => X1, MA 2.35% 18.09% 0.949 
90 SMA, PADANG => X1 6.77% 80.33% 0.946 
91 X1, PASAMAN => SMK 1.10% 17.39% 0.926 
92 X1, SOLOK => SMA 3.59% 54.17% 0.921 
93 SOLOK => X1, MA 1.80% 17.33% 0.909 
94 AGAM => X1, SMA 1.24% 45.00% 0.908 
95 MA, SOLOK => X1 1.80% 72.22% 0.850 
96 SMA, AGAM => X1 1.24% 69.23% 0.815 
97 X1, PADANG => SMK 1.52% 14.29% 0.761 
98 SOLOK => X1, SMK 1.24% 12.00% 0.736 
 G-3 
 
99 SIJUNJUNG => X1, SMA 1.10% 36.36% 0.733 
100 SMA, SOLOK => X1 3.59% 61.90% 0.729 
101 PADANG => X1, SMK 1.52% 11.70% 0.718 
102 SMK, SOLOK => X1 1.24% 60.00% 0.706 
103 PESISIR SELATAN => X1, SMA 1.10% 34.78% 0.701 
104 SOLOK => X1, SMA 3.59% 34.67% 0.699 
105 X1, PAYAKUMBUH => SMA 1.66% 38.71% 0.658 
106 PAYAKUMBUH => X1, SMA 1.66% 32.43% 0.654 
107 X1, PESISIR SELATAN => SMA 1.10% 38.10% 0.647 
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